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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin dapat dilihat 
pada tabel berikut: 
1. Konsonan 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا
 Ba B Be ب
 Ta T Te ت
 (Tsa ṡ es (dengan titik di atas ث
 Jim J Je ج
  (Ha Ḥ ha (dengan titik di atas ح
  Kha Kh ka dan ha خ
 Dal D De د
 (Zal Ż zet (dengan titik di atas ذ
 Ra R Er ر
 Za Z Zet ز
 Sin S es س
 Syin Sy es dan ye ش
  (Shad Ṣ es (dengan titik di bawah ص
  (Dhad Ḍ de (dengan titik di bawah ض
  (Tha Ṭ te (dengan titik di bawah ط
  (Dza Ẓ zet (dengan titik di bawah ظ
 ain ‘ apostrof terbaik‘ ع
 Gain G eg غ
 Fa F Ef ف
 Qaf Q Qi ق
 kaf K Ka ك
 Lam L Ei ل
 Mim M Em م
 nun N En ن
 Wawu W We و
 ha H Ha ه
 hamzah ᾿ Apostrof ٲ
 ya’ Y Ye ي
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 







Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal bahasa Arab yang 
lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
    َ  Fathah A A 
  َ  KaSTah I I 
  َ  Dammah U U 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan harakat dan 
huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
ي  َ  fathah dan ya Ai a dan i 
و  َ  wathah dan wau Au a dan u 
3. Maddah  
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
,ا/ي  َ  fathah dan alif atau ya A a dan garis di atas 
ي  َ  kaSTah dan ya I i dan garis di bawah 
و  َ  dammah dan wau U u dan garis di atas 
    
 
4. Ta Marbutah 
Transliterasi untuk ta marbutah (ۃ) ada dua, yaitu: ta marbutah yang hidup 





sedangkan ta marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun tranliterasinya adalah 
[h]. 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda (  َ ), dalam transliterasinya dilambangkan dengan perulangan huruf 
(konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Jika huruf  ي dengan ber-tasydid (  َ ) 
diakhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kaSTah (ي), maka transliterasinya seperti 
huruf maddah [i]. 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf  (أل)  
aliflam ma’rifah. Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar 
(-). 
7. Hamzah  
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostof berlaku bagi hamzah yang 
terletak ditengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak diawal kata, ia tidak 
dilambangkan karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, 
atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara 
transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dari Al-Qur’an), sunnah, khusus dan 
umum. Namun bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, 
maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. 
9. Lafz al-Jalalah (هللا) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 





Adapun ta marbutah diakhir kata yang disandarkan kepada Lafz-al-Jalalah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya digunakan untuk menuliskan huruf awal nama dari (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata 
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka 
huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (AL-). Ketentuan yang 
sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata 
sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, 
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Judul Skripsi  : Pelayanan Pekerja Sosial dalam penanganan Anak Jalanan di 
Dinas Sosial Kota Makassar 
 Pokok permasalahan dalam penelitian ini yaitu : 1). Bagaimana pelayanan 
pekerja sosial dalam penanganan anak jalanan di Dinas Sosial Kota Makassar ? 2). Apa 
kendala yang dihadapi pekerja sosial dalam menangani anak jalanan di Dinas Sosial 
Kota Makassar ?. 
 Jenis penelitian ini yaitu adalah penelitian kualitatif yang menggunakan metode 
analisis deskriptif dimana metodologis penelitian ini melalui pendekatan pekerjaan 
sosial melalui berbagai rangkaian kegiatan seperti observasi, wawancara dan 
dokumentasi. Serta didukung dengan berbagai sumber data primer dan data sekunder. 
Data primer disini yaitu informan yang diwawancarai peneliti dengan tujuan bisa 
menambahkan informasi-informasi yang ingin dicapai seperti Sakti Peksos, Kasi 
Pembinaan Anjal, Gepeng dan Pengamen, Anak Jalanan, Anggota TRC Saribbatang, 
Danru BKO Dinas Sosial (Satpol PP), Kasa Binmas (Pihak Kepolisian) dan data 
sekunder disini yaitu tambahan-tambahan referensi dari kepustakaan melalui majalah-
majalah, buku-buku sehingga bisa melengkapi data primer. 
 Hasil penelitian ini yaitu bentuk-bentuk pelayanan pekerja sosial terhadap 
penanganan anak jalanan yang meliputi penjangkauan, asassment, rencana intervensi, 
persiapan kegiatan & pelaksanaan kegiatan, terminasi dan bimbingan lanjut. Setiap 
profesi pasti mempunyai kendala seperti halnya pekerja sosial yang meliputi tidak 
adanya panti khusus bagi anak jalanan, kurangnya lapangan pekerjaan bagi anak 
jalanan terakhir  yaitu masyarakat khususnya para pengendara di jalan raya masih  tidak 
mematuhi aturan pemerintah mengenai jangan membiasakan memberikan uang kepada 
anak jalanan.  
 Implikasi dari penelitian ini dari beberapah proses pelayanan pekerja sosial dari 
penjangkauan sampai bimbingan lanjut harus bisa dikembangkan dan ditingkatkan baik 
dari segi teori dan praktik, pihak pemerintah Kota Makassar harus segera mungkin 
membangun panti khusus bagi anak jalanan yang langsung dibina oleh pekerja sosial, 
adanya himbauan yang dilakukan oleh Dinas Sosial Kota Makassar baik secara 
lisan,tulisan menggunakan sosial media dan lain sebagainya, untuk mengingatkan 
masyarakat jangan sering kali memberikan uang kepada anak jalanan, tujuan yaitu 







A. Latar Belakang Masalah 
Di Indonesia sendiri masalah anak semakin banyak dan signifikan ditandai 
dengan banyaknya kasus bermunculan yang intensitas sangat tinggi sehingga kondisi 
ini menjadikan problematika khususnya bagi pemerintah dalam mengatasi 
permasalahannya, apabila secara terus menerus kondisi ini bisa mempengaruhi 
perkembangan tumbuh kembang anak, mengganggu rasa kenyamanan, membahayakan 
jiwa anak, merusak kehidupan pribadi mereka dan ketertiban masyarakat umum. 
Sehingga kita harus bisa mengatasi persoalan ini disebabkan mereka akan menjadi 
generasi penerus bangsa nantinya.  
Dalam tinjauan kesejahteraan sosial suatu komponen penting dalam tatanan 
kehidupan yang harus tercukupi baik dari segi material, spritual dan aksi sosialnya, 
ketika tiga hal penting ini terpenuhi maka orang tersebut bisa dikatakan sejahtera sama 
halnya seperti manusia. Manusia adalah makhluk sosial yang mempunyai interaksi 
dengan orang lain, saling berkomunikasi, serta saling tolong-menolong, berempati dan 
bersimpati yang akan menimbulkan kesan baik terhadap masyarakat sekelilingnya. 
Di setiap keluarga kecil yang terdiri dari ayah dan ibu pasti ingin mempunyai 
anak, karena keluarga adalah tempat yang paling utama dan pertama bagi proses 
tumbuh-kembang anak, sehingga membutuhkan waktu yang lama bagi anak untuk 
tumbuh dan berkembang sampai dewasa dan berada di lingkungan keluarganya. 





ekonomi, sosialisasi, agama, perlindungan, biologis dan sebagainya. Dimana 
fungsi itu sangat penting bagi mereka sebagai dasar untuk memperoleh hak-hak sendiri, 
tapi nyatanya masih banyak kita melihat dalam kehidupan sehari-hari keluarga yang 
tidak mempedulikan fungsi tersebut  dengan alasan seperti  urusan kerja dan 
sebagainya. Sehingga anak ini bisa saja mengalami gangguan emosional dan psikologis 
disebabkan karena tidak adanya kasih sayang oleh orang tuanya sendiri dan anak ini 
akan mencari jati dirinya dalam suasana baru diluar lingkungan keluarga yang akan 
menimbulkan kesan yang tidak baik seperti adanya pelecehan seksual, kekerasan pada 
anak, penelantaran dan sebagainya. 
Fenomena sosial  ini sudah lazim di berbagai permasalahan yang ada dalam 
negeri terutama masalah di bidang sosial, ekonomi dan lain sebagainya. Permasalahan 
sosial merupakan polemik atau gejala sosial saat ini, sedangkan di Indonesia sendiri di 
dalam pasal 34 ayat 1 sudah jelas bahwasanya Undang-Undang Dasar Negara Republik 
Indonesia tahun 1945 telah disebutkan bahwa: “Fakir miskin dan anak terlantar 
dipelihara oleh negara”.1 Anak adalah mereka yang berusia 18 tahun ke bawah 
sehingga masih memperoleh hak-haknya seperti hak untuk beragama, berpartisipasi, 
berpendidikan, dilindungi, bermain dan lain-lain. jadi turunan dari pasal 34 ayat 1 yaitu 
kita bisa mengacu pada Undang-undang Dasar Negara Republik Indonesia No 23 
Tahun 2002 tentang perlindungan anak, di dalamnya membahas tentang hak anak di 
dalam pasal 1 angka 12 yang bunyinya yaitu : “Hak anak adalah bagian dari hak asasi 
manusia yang wajib dijamin, dilindungi dan dipenuhi oleh orang tua, keluarga, 
 





masyarakat, pemerintah dan negara.2 Artinya disini yaitu setiap warga negara 
Indonesia wajib melindungi semua anak baik itu anak kandung, anak tiri, anak asuh, 
anak disabilitas dan sebagainya dari tindak kekerasaan dan diskriminasi disebabkan 
disini kita bersama-sama bertanggung jawab untuk bisa memenuhi hak dasar mereka 
sebagai orang terdekat dengan anak tersebut.  
Anak jalanan yaitu anak yang menghabiskan waktunya di jalan sepanjang hari 
dengan berbagai profesi seperti mengamen, berdagang koran, berdagang rokok, 
menjual tissue, dan lain-lain, adapun sasaran mereka melakukan pekerjaan ini di lampu 
merah, di pinggir-pinggir jalan, kompleks-kompleks dan berbagai tempat yang dimana 
banyak orang berkumpul, rata-rata ciri fisik mereka yaitu pakaian tidak terurus, 
kebanyakan berbadan kurus, rambut kemerahan dan warna kulit kusam. Kehadiran 
mereka bisa merugikan banyak orang tapi disisi lain kita merasa kasihan apabila dia 
melakukan pekerjaan ini padahal belum memasuki usia kerja yang semestinya. 
Misalnya dia menggoreskan benda tajam yang merusak mobil pengendara apabila tidak 
diberikan uang. Salah satu faktor penyebab mereka berada di kota besar adanya jalur 
urbanisasi atau perpindahan dari desa ke kota yang bermodalkan nekat tanpa adanya 
keterampilan atau skill yang mereka kuasai atau dia dapatkan. 
Fenomena sosial anak jalanan adalah sebuah masalah yang jamak muncul di 
daerah perkotaan hal ini disebabkan arus urbanisasi dari desa ke kota terjadi begitu 
cepat sehingga memunculkan fenomena anak jalanan setiap tahun ke tahun populasi 
terus meningkat dan harus ada jalan keluar atau solusi untuk bisa mengurangi intensitas 
mereka di jalan, misalnya pihak pemerintah setempat bekerjasama dengan pihak 
 






Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) atau komunitas–komunitas yang 
menangani anak jalanan, misalnya diberikan pembinaan dengan tujuan akhir 
bahwasanya anak tersebut bisa meninggalkan jalanan, atau diberikan pendidikan 
formal atau non formal bagi si anak tersebut atau rumah singgah untuk minimalisir 
anak tersebut tidak turun ke jalan lagi.3 Dari data Dinas Sosial Kota Makassar sendiri 
jumlah anak jalanan yang dirazia dari tahun ke tahun ini memiliki populasi yang sangat 
rentan dalam waktu 4 tahun terakhir. Di tahun 2016 jumlah anak jalanan sebanyak 372 
orang, di tahun 2017 jumlah anak jalanan sebanyak 332 orang, di tahun 2018 jumlah 
anak jalanan sebanyak 232 orang dan di tahun 2019 jumlah anak jalanan sebanyak 191 
orang, dan tahun 2020 Per 31 Agustus jumlah anak jalanan sebanyak 185 orang. Dari 
data yang disebutkan bahwasanya di Kota Makassar sebagai pusat penyebaran anak 
jalanan yang berasal dari daerah-daerah tertinggal.4 
Faktor umum banyaknya anak jalanan yang melantungkan hidupnya di jalan 
yaitu faktor kemiskinan merupakan masalah multidimensi dalam hal ini terjadinya 
kesenjangan sosial yang mengakibatkan mereka sulit mengakses sumber yang ada di 
sekitar mereka sehingga pelayanan atau peran  seorang pekerja sosial harus bisa 
mengatasi ketidakberfungsian anak jalanan tersebut. Pekerja sosial bukan satu-satunya 
profesi yang menangani fungsi individu dan keluarga baik kondisi sosial serta masalah 
sosial. Namun begitu fokusnya pekerja sosial disini bisa menghubungkan keduanya 
baik itu orang (klien) dan lingkungan yang membuat pekerjaan sosial ini unik di antara 
profesi yang lain, karena pekerjaan sosial terutama harus pandai dalam 
 
3Al Khorlah Etlek Nugraha, Dinsos Sulsel Sebut Urbanisasi Picu Meningkatnya Anak Jalanan 
Di Perkotaan. news. Rakyatku.com (26 April 2018). 





menggambarkan situasi dan kondisi yang terjadi dan mempunyai kebijakan yang 
relevan bagi anak jalanan.5  
Seperti halnya yang dilakukan oleh Dinas Sosial Kota Makassar dalam hal ini 
penanganan anak jalanan, gelandangan, pengemis dan pengamen dalam mengurangi 
populasi mereka turun ke jalan sehingga membentuk tim patroli TRC Saribbatang 
bekerjasama dengan Polisi dan Satpol PP maupun stakeholder lainnya dalam 
melakukan penyisiran khususnya anak jalanan yang ada di Kota Makassar, adapun 
lokasi penyisirannya yaitu persimpanan jalan, tempat-tempat kerumuan seperti rambu 
lalu lintas, jalan Flyover yang mengarah ke Pettarani, jalan Hertasning, jalan Andi 
Tonro, jalan Bawakaraeng dan lain-lain, adapun profesi mereka yang terjaring yaitu 
melakukan aktivitas seperti melap-lap mobil, menjual koran, menjual tissue, meminta-
minta sumbangan dan sebagainya. Dalam kegiatan yang dilakukan oleh tim patroli ada 
saja anak jalanan yang sudah terjaring, akan tetapi dia tidak bisa dipastikan akan turun 
ke jalan lagi karena dalam keadaan mendesak sehingga munculnya berbagai alasan 
seperti halnya keadaan ekonomi sehingga mereka harus mencari tambahan uang untuk 
keluarganya, biaya sekolah, dan tidak adanya profesi lain yang bisa menghasilkan 
uang. 
Sebagaimana yang dinyatakan oleh Johnson dan Schwarzt (1991) ada tiga 
bidang keterampilan yang harus dikuasai oleh pekerja sosial yaitu (1). Interpersonal 
helping skill (2). Social work process skills dan (3) evaluation and accontabillty skills 
kelemahan pada keterampilan ini akan berpengaruh pada penguasaan bidang praktik 
pekerjaan sosial yang lebih luas seperti praktik pengembangan masyarakat dan 
 






manajemen organisasi pelayanan juga membutuhkan keterampilan-ketermapilan 
tersebut di bidang mikro6 
Peran pekerja sosial dalam menangani anak jalanan bukan hal yang baru 
disebabkan banyaknya anak mengalami permasalahan baik di kalangan orang tua, 
keluarga maupun di masyarakat. Dari berbagai masalah yang dihadapinya baik itu 
dalam bentuk seks bebas, eksploitasi dan sebagainya. Sehingga pemerintah membuat 
berbagai program menangani penanganan anak jalanan ini. Sehingga peran sektor yang 
terlibat dalam menanggulangi permasalahan yaitu sakti peksos (Satuan bakti pekerja 
sosial) dimana mereka ditempatkan diseluruh RPSA sebagai pendamping dalam hal 
memberikan pelayanan terhadap anak jalanan yang memenuhi kebutuhan dasarnya. 
Misalnya Peran sebagai perantara (broker roler), peran sebagai pemungkin (enabler 
role), peran sebagai mediator (mediator role) dan peran sebagai pendidik (educator 
role.7 Hal inilah yang mendasari calon peneliti tertarik untuk meneliti mengenai 
“Pelayanan Pekerja Sosial dalam Penanganan Anak Jalanan di Dinas Sosial Kota 
Makassar”. 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus  
1. Fokus Penelitian  
Fokus penelitian disini adalah untuk mengetahui ruang lingkup batasan yang 
akan diteliti sehingga bisa memunculkan subjek penelitian yang sudah 
menjadikan batasan yang akan diteliti mengenai “Pelayanan pekerja sosial 
 
6Santoso Tri Raharjo, Dasar-Dasar Keterampilan Pekerjaan Sosial (Bandung: Unpad Press 
2015), Hlm. 5. 
7Fadilah, Dkk., “Peran Pekerja Sosial Dalam Penanganan Anak Jalanan”, Vol. 2 no. 1, hlm. 76. 






dalam penanganan anak jalanan di Dinas Sosial Kota Makassar dan Kendala 
yang dihadapi pekerja sosial dalam menangani anak jalanan di Dinas Sosial 
Kota Makassar.  
2. Deskripsi Fokus  
Berdasarkan fokus penelitian untuk menghidari berbagai penafsiran yang keliru 
terdapat judul skripsi ini, sehingga dapat dideskripsikan permasalahan sosial 
dan substansi pendekatan penulisan ini dalam bentuk deskripsi fokus sebagai 
berikut : 
a. Pelayanan  
Pelayanan adalah sebuah kegiatan profesional yang dilakukan untuk bisa 
membantu memecahkan permasalahan sosial baik secara individu, kelompok 
atau masyarakat. 
b. Pekerja Sosial 
Pekerja sosial adalah mereka yang sudah menempuh pendidikan dan telah 
mengikuti pelatihan profesi serta mendapatkan sertifikat kompetensi sebagai 
bukti identitas mereka. 
c. Anak Jalanan  
Anak jalanan adalah mereka yang melakukan aktivitas di jalan demi 
mendapatkan uang dan rela meninggalkan bangku sekolah demi membiayai 
dirinya sendiri maupun keluarganya. Masalah anak jalanan tidak dapat 






C. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti bisa merumuskan beberapah 
sub pemasalahan yang akan diuraian dalam penelitian ini sebagai berikut :  
1. Bagaimana Pelayanan Pekerja Sosial dalam Penanganan Anak Jalanan di 
Dinas Sosial Kota Makassar? 
2. Apa Kendala yang dihadapi Pekerja Sosial dalam Penanganan Anak Jalanan 
di Dinas Sosial Kota Makassar? 
D. Kajian Pustaka  
Dari beberapa literatur skripsi terdahulu yang relevan dibaca penulis dengan 
penelitian ini sebagai berikut : 
1. Skripsi yang ditulis Maliya Wahida (2017)  mengenai “Peran Pekerja Sosial 
(Social Worker) Dalam Menangani Emosi Anak Terlantar (Studi Kasus Di 
Balai Sosial Asuhan Anak “Generasi Harapan Mataram”).8 Skripsi ini 
menjelaskan tentang peran pekerja sosial sebagai motivator, fasilitator, 
mediator dan educator serta kendala yang dihadapi dalam melaksanakan 
tupoksi (tugas dan fungsi) sebagai pekerja sosial. 
2. Skripsi yang ditulis Umi Amaliyah (2015) yang berjudul “Peran Pekerja 
Sosial Melalui Program Kesejahteraan Sosial Anak (PKSA) Di Panti Sosial 
Asuhan (PSAA) “BIMO Yogyakarta”.9 Skripsi ini menjelaskan peran 
pekerja sosial sebagai peran perunding, peran perantara (Broker) peran 
 
8Maliya Wahida, Peran Pekerja Sosial (sociall Worker) Dalam Menangani Emosi Anak 
Terlantar (Studi kasus di Balai Sosial Asuhan Anak “Generasi Harapan Emas”), Skripsi (Mataram: 
Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Mataram, 2017). 
9Umi Amaliyah, Peran Pekerja Sosial Melalui Program Kesejahteraan Sosial Anak (PKSA) di 
Panti Sosial Asuhan (PSAA) “BIMO Yogyakarta”, Skripsi (Yogyakarta: Fakultas Dakwah dan 





pendidik, (Edukator) peran advokasi dan peran  pemungkin (Enabler Role) 
serta banyaknya faktor penghambat dalam proses pelayanan sosial kepada 
sistem sumber.  
3. Skripsi yang ditulis Muh. Riskar (2017) yang berjudul “Peran Pekerja Sosial 
Terhadap Anak Yang Berhadapan Dengan Hukum Di Kabupaten Gowa”.10 
Skripsi ini membahas tentang peran pekerja sosial anak sesuai tugas dan 
fungsi (tupoksi) yang berdasarkan Undang-undang dan SOP (standar 
operasional prosedur) serta memiliki implementasi bentuk kerjasama atau 
stakeholder antara pemerintah, penegak hukum, pekerja sosial sehingga 
terciptanya kehidupan yang layak bagi anak serta mempunyai kendala dalam 
hal sosialisasi.  
  Setelah menelaah ketiga skripsi tersebut diatas dari hasil penelitian dapat 
diambil kesimpulan bahwa hasil penelitian berbeda baik dalam persepsi pekerja sosial 
dan segi metodologi penelitian. Sehingga fokus peneliti disini yaitu bagaimana 
pelayanan pekerja sosial dalam penanganan anak jalanan di Dinas Sosial Kota 
Makassar. 
E. Tujuan dan Kegunaan Penulisan 
Dalam rangka mengarahkan penelitian ini ke dalam objek rumusan masalah 
yang telah ditemukan, maka tujuan dan kegunaan dari penelitian ini sebagai berikut :  
1. Tujuan Penelitian  
 
10Muh.Riskar, Peran Pekerja Sosial Terhadap Anak Yang Berhadapan dengan Hukum di 






Tujuan penelitian adalah sebuah target yang akan dicapai seorang penulis 
dari rumusan masalah yang sudah dipaparkan sebelumnya, adapun tujuan 
penelitian sebagai berikut :  
a. Untuk mengetahui pelayanan pekerja sosial dalam penanganan anak 
jalanan di Dinas Sosial Kota Makassar. 
b. Untuk mengetahui kendala yang dihadapi pekerja sosial dalam 
menangani anak jalanan di Dinas Sosial Kota Makassar. 
2. Kegunaan Penelitian  
Adapun kegunaan penelitian sebagai berikut : 
a. kegunaan Teoretis 
1. Bagi Mahasiswa Jurusan Pengembangan Masyarakat Islam (PMI) 
Konsentrasi Kesejahteraan Sosial UIN Alauddin Makassar, hasil dari 
penelitian ini bisa dijadikan bahan informasi dan referensi dalam hal 
mengembangkan khazanah keilmuan mahasiswa khususnya ilmu 
pekerjaan sosial.  
2. Selanjutnya untuk pekerja sosial anak yang ada di Kota Makassar, 
hasil dari penelitian ini bisa menjadikan bahan evaluasi dalam 
meningkatkan kinerja untuk memberikan pelayanan yang terbaik  
kepada klien. 
3. Dan terakhir yaitu untuk masyarakat umum hasil penelitian bisa 
dijadikan bahan  informasi yang berkaitan dengan tugas dan fungsi 







b. Kegunaan Praktis 
1. Dalam memberikan informasi yang tepat guna dan tepat sasaran, 
sehingga bisa dijadikan bahan teori serta bisa diimplementasikan 
dalam kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan pelayanan sosial 
baik secara mikro, mezzo dan makro.  
2. Memberikan pemahaman bagi masyarakat bahwasanya seorang 
pekerja sosial profesional ini khususnya membidangi sosial anak, 
sudah mengikuti pendidikan beserta pelatihan dalam hal penanganan 






A. Tinjaun Umum Tentang Pelayanan  
Pelayanan sosial merupakan suatu bentuk aktivitas yang bertujuan untuk 
membantu individu, kelompok, ataupun masyarakat agar mereka mampu 
memenuhi kebutuhan-kebutuhannya, yang pada akhirnya mereka berharap dapat 
memecahkan permasalahan yang ada melalui tindakan-tindakan kerjasama atau 
melalui pemanfaatan sumber-sumber yang ada di masyarakat untuk memperbaiki 
kondisi kehidupannya.11 
a. Fungsi Pelayanan Sosial 
1. Mengembangkan, mempertahankan dan memperkuat sistem 
kesejahteraan sosial sehingga memenuhi kebutuhan dasar manusia. 
2. Menjamin terpenuhinya standar kehidupan dan memenuhi kebutuhan 
dasar manusia. 
3. Memungkinkan seseorang berfungsi sosial secara optimal. 
4. Memberikan dukungan dan meningkatkan kemampuan tatanan sosial 
dan struktur institusional masyarakat. 
 
11Rivanlee Anandar, Dkk., “Evaluasi Proses Pelaksanaan Program Pendidikan Terhadap 
Anak Jalanan Binaan Di Rumah Singgah”, Vol. 3 no. 3, hlm. 320-321. 





5. Membantu memfungsikan dan mengembangkan pelayanan institusi 
sosial. 
6. Mengimplementasikan standarnisasi adaptasi sosial dan perubahan 
yang terukur sehingga tercipta stabilitas sosial. 
7. Mengelola dan mengendalikan penyimpanan perilaku dan 
disorganisasi sosial.12 
B.  Pekerja Sosial  
a). Pengertian Pekerja  Sosial 
 Menurut Max Siporin pekerjaan sosial adalah praktik profesional yang di 
dalam tindakan dan pelayanannya dilakukan oleh orang yang mendapatkan 
pendidikan khusus dan secara formal memiliki izin dan kewenangan untuk 
melaksanakan tugasnya. 
 Disini pekerja sosial adalah orang yang sudah terdidik dan telah mengikuti 
pelatihan kompetensi dan mendapatkan sertifikat sebagai identitasnya. Dalam hal 
bisa membantu ketidakberfungsian sosial baik itu individu, keluarga, kelompok dan  
masyarakat.  
 Pekerja sosial bertujuan meningkatkan kondisi kehidupan klien dan 
meningkatkan kesadaran klien untuk berusaha mandiri, praktek pekerjaan sosial 
merupakan titik pertemuan antara individu dan masyarakat, melalui interaksi 
langsung maupun tidak langsung.13 
 
12Sugeng Pujileksono Dkk, Dasar-Dasar Praktik Pekerjaan Sosial Seni Menjalani Profesi 
Pertolongan (Cet I; Malang: Intrans Publishing, 2019), hlm. 12-20. 
13Sakroni, Kompetensi dan Pendidikan Pekerjaan Sosial (Bandung: Fortofolio stkis ac.id, 





 Sehingga dalam pengembangan ilmu pekerjaan sosial memberikan manfaat 
luas dimana seorang pekerja sosial menjadi lebih sadar akan metode kerja mereka. 
Dari perspektif sosiologi pekerjaan sosial cenderung difokuskan kepada masayrakat 
dan komunitas sedangkan dari perspektif psikologi pekerjaan sosial dikaitkan 
dengan keadaan klien dan orang sekitarnya  
Adapun aspek pendekatan implementasi teori dari pekerja sosial dalam hal 
ini yaitu teori ekologi (Ecologycal Theory). Dalam teori ini model Bronferbrenner 
berpandangan bahwa lingkungan sangat kuat memengaruhi perkembangan anak 
(individu) pandangan tersebut kemudian melahirkan 4 asumsi dasar yaitu :14  
1. Perilaku manusia terkait dengan konteks lingkungan. 
2. Interaksi timbal balik yang menguntungkan antara manusia dengan 
lingkungannya. 
3. Interaksi manusia dengan lingkungan bersifat dinamis.  
4. Interaksi manusia dengan lingkungan terjadi dalam berbagai level dan 
bergantung pada fungsinya. 
Inti dari teori ekologi pekerja sosial ini adalah individu saling bergantung 
antara satu dengan yang lain dan dipengaruhi oleh masing-masing lingkungan dari 
waktu ke waktu. Sehingga menjadikan dasar bahwasanya seorang pekerja sosial 
harus bisa beradaptasi dengan lingkungan klien dalam hal ini anak jalanan sehingga 
individu bisa memanfaatkan sumber daya lingkungan, jaringan sosial dan sumber 
daya lainnya. 
b). Tujuan Pekerja Sosial  
 
14Sugeng Pujileksono dan Mira Wuryantari, Implementasi Teori,Teknik, Dan Prinsip 





 Tujuan umum praktek pekerja sosial adalah “perubahan yang terkendali 
dan berencana dengan sistem kepribadian individu dan sistem sosial”.15 Disebabkan 
karena profesi ini bersifat menolong jadi tujuan utamanya yaitu bisa meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat dan mengutamakan mereka yang sudah rentan seperti 
lansia, disabilitas. 
1. Mengembangkan kemampuan seseorang dalam pemecahan masalah. 
2. Menghubungkan orang dengan sistem sehingga dapat menyediakan 
sumber, pelayanan dan kesempatan. 
3.  Meningkatkan efektifitas operasional sistem secara manusiawi. 
4. Memberikan kontribusi pada pengembangan dan penyempurnaan 
perumusan dan implementasi kebijakan sosial. 
Di antara beberapa pendapat tentang fungsi pekerjaan sosial mempunyai 
beberapa tugas utama, yang pada masing-masing tugas harus dilaksanakan secara 
rincian sesuai tugas pekerjaan sosial menurut Soetarso sebagai berikut :16 
1. Pekerjaan sosial menentukan dan mengadakan hubungan dengan orang    
yang membutuhkan bantuan guna menyelesaikan tugas kehidupannya. 
2.  Pekerjaan sosial dapat memberikan pengertian,dukungan, dan dorongan 
kepada orang yang mengalami krisis masalah. 
3. Pekerja sosial dapat memberikan kesempatan kepada orang yang 
mengalami krisis masalah. 
 
15Sugeng Pujileksono Dkk, Dasar-Dasar Praktik Pekerjaan Sosial Seni Menjalani Profesi 
Pertolongan. hlm. 19. 
16Adi Fahruddin, Praktik Pekerjaan Sosial Generalis “suatu tuntutan intervensi” (Cet. I; 





4. Pekerja sosial dapat menginformasikan orang dengan realitas situasi 
sosial yang mereka hadapi. 
 Di dalam Undang-Undang nomor 11 Tahun 2009 tentang Kesejahteraan 
Sosial yang dimaksud pekerja sosial profesional adalah seseorang yang bekerja baik 
di lembaga pemerintah maupun swasta yang memiliki kompetensi dan profesi 
pekerjaan sosial dan kepedulian dalam pekerjaan sosial yang diperoleh dalam 
pendidikan, pelatihan dan/atau pengalaman praktik pekerjaan sosial untuk 
melaksanakan tugas-tugas dan penanganan masalah sosial.17 Sehingga berkolerasi 
tugas seorang pekerja sosial terutama dalam hal skala mikro, mezzo dan makro 
adalah suatu praktik yang paling umum dilakukan secara langsung dengan klien 
dan keluarganya, kelompok dan masyarakat.  
 c) Adapun Tugas Pekerjaan Sosial :   
1. Pekerja sosial menentukan dan mengadakan hubungan dengan orang 
yang membutuhkan pertolongan. 
2. Pekerja sosial memberikan dorongan atau dukungan serta pengertian 
kepada orang-orang yang bermasalah. 
3. Pekerja sosial memberikan kesempatan untuk mengungkapkan masalah 
secara bebas. 
4. Pekerja sosial membantu orang untuk mengambil keputusan dan 
menentukan pilihan dalam penyelesaian masalahnya.  
5. Pekerja sosial mengonfrontasikan masalahnya dengan realita situasi 
sosial yang dihadapinya. 
 
17Republik Indonesia Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2009 tentang Kesejahteraan Sosial 






6. Pekerja sosial dapat mengembangkan potensi dan kemampuan orang 
dalam untuk mengatasi kesulitan. 
7. Menciptakan jalur hubungan antara orang dengan sistem sumber, karena 
ada hambatan antara seseorang dengan sistem sumber. 
8. Mempelajari jalur komunikasi dan menciptakan relasi-relasi baru. 
9. Kontribusi bagi pengembangan kebijakan dan perundang-undangan 
sosial.18 
 Pekerjaan sosial terbagi menjadi tiga kategori baik itu dalam skala mikro, 
mezzo dan makro, pekerjaan sosial dalam tingkat mikro adalah praktik yang umum 
dilakukan dan terjadi secara langsung dengan klien dan keluarga dalam skala mikro 
pekerja sosial terlibat secara individu atau keluarga untuk bisa memecahkan 
masalah contohnya perawatan kesehatan dan layanan sosial yang sesuai dengan 
masalah/kebutuhannya, membantu individu untuk menemukan pelayanan sosial, 
selanjutnya yaitu pekerjaan sosial mezzo terjadi pada skala menengah, melibatkan 
lingkungan sekitar, institusi organisasi atau kelompok kecil lainnya contoh pekerja 
sosial mezzo meliputi pengorganisasian masyarakat, pengelolaan organisasi kerja 
sosial atau fokus pada pengorganisasian masyarakat, institusional dan budaya.  Dan 
terakhir yaitu pekerjaan sosial makro intervensi yang diberikan dalam skala besar 
yang mempengaruhi seluruh masyarakat dan sistem pelayanan contohnya melobi 
untuk mengubah undang-undang pekerjaan sosial, pendampingan dan konsultasi 
dalam pembuatan rencana peraturan daerah dsb.19 
 
 
18 Sugeng Pujileksono Dkk, Dasar-Dasar Praktik Pekerjaan Sosial Seni Menjalani Profesi 
Pertolongan. hlm. 21-22. 
19Sugeng Pujileksono Dkk, Dasar-Dasar Praktik Pekerjaan Sosial Seni Menjalani Profesi 





C. Anak Jalanan  
 a). Pengertian Anak Jalanan  
  Menurut Departemen Sosial RI anak jalanan adalah anak yang 
menghabiskan sebagian besar waktunya untuk melakukan kegiatan hidup sehari-
hari di jalanan, baik untuk mencari nafkah atau berkeliaran di jalan dan tempat-
tempat umum lainnya. Anak jalanan mempunyai ciri-ciri, berusia 5 sampai dengan 
18 tahun, melakukan kegiatan atau berkeliaran di jalanan, penampilannya 
kebanyakan kusam, dan pakaian tidak terurus, mobilitasnya tinggi.20  
  Anak jalanan adalah seseorang yang masih belum dewasa (secara fisik 
dan psikis) yang menghabiskan sebagian besar waktunya di jalanan dengan 
melakukan kegiatan-kegiatan mendapatkan uang guna mempertahankan hidupnya 
yang terkadang mendapat tekanan fisik maupun mental dari lingkungannya. 
Umumnya mereka berasal dari keluarga yang ekonominya lemah. Anak jalanan 
tumbuh dan berkembang dengan latar kehidupan jalanan dan akrab dengan 
kemiskinan, penganiayaan, hilangnya kasih sayang, sehingga memberatkan jiwa 
dan membuatnya berperilaku negatif. 
 Pada umumnya anak jalanan bertahan hidup dengan melakukan berbagai 
aktivitas di jalanan seperti menjual koran, mencuci kendaraan, tukang parkir, 
menjadi pemulung barang-barang bekas menyemir sepatu, mengemis, mengamen 
dan bahkan ada yang mencuri dan mencopet.21 
 
20Departemen  Sosial RI, Petunjuk Teknis Pelayanan Sosial Anak Jalanan, (Jakarta: 
Dapartemen Sosial Republik Indonesia, 2005) hlm. 20. 






    Di dalam pasal 34 dijelaskan, “Fakir miskin dan anak-anak terlantar 
dipelihara oleh negara.”. Negara dalam hal ini berarti pemerintah dan rakyat.  
  Dalam pasal 33 dan 34 tersebut, terdapat dalam satu bab, yaitu bab XIV 
tentang kesejahteraan sosial. Hal ini berarti untuk mewujudkan kesejahteraan sosial 
di Indonesia ini, dari sumber kekayaan negara (pasal 3), negara berkewajiban 
memelihara, merawat dan mengasuh, mendidik, melatih dan membimbing para 
fakir miskin dan anak-anak terlantar agar mereka dapat menikmati kehidupan yang 
layak bagi manusia. 22 
 Dalam kehidupan sehari-hari kita sering temui anak yang melakukan 
kegiatan aktivitas di jalan seperti menjual-jual, mengamen dan lap-lap mobil 
padahal mereka tidak mau melakukan profesi tersebut disebabkan adanya unsur 
keterpaksaan yang harus dia terima dan dikerjakan sehingga fenomena sosial ini 
menjadi perhatian besar bagi setiap masyarakat terkhususnya bagi pemerintah. Di 
satu sisi secara psiokologi anak belum bisa membentuk kestabilan mental karena 
pada umur anak 0-12 tahun adalah usia mereka memasuki fase belajar dan bermain 
dengan teman sebanyanya. Sementara di sisi lain mereka harus berjuang dengan 
kerasnya kehidupan di jalan dan sangat cenderung membahayakan dirinya sendiri. 
Secara psikologis ini sangat berdampak kuat pada aspek sosial. Di mana labilitas 
emosi dan mental mereka yang ditunjang dengan penampilan yang kumuh, 
melahirkan pencitraan negatif oleh sebagian besar masyarakat terhadap anak 
jalanan yang diidentifikasi dengan pembuat onar, anak-anak kumuh, suka mencuri, 
sampah masyarakat yang harus diasingkan.23 
 
22Rohiman Notowidagdo, Pengantar kesejahteraan sosial Berwawasan Iman dan Takwa 
(Cet. I; Jakarta: Amzah, 2016), hlm. 94. 





 Jadi pengertian anak jalanan diatas maka anak jalanan dapat dibedakan 
menjadi 4 kelompok :24 
 a). Anak-anak yang tidak berhubungan lagi dengan orangtuanya (children of 
the street). Mereka tinggal 24 jam di jalanan dan menggunakan semua fasilitas 
jalanan sebagai ruang hidupnya. Hubungan dengan keluarga sudah terputus. 
Kelompok anak ini disebabkan oleh faktor sosial psikologi keluarga. Mereka 
mengalami kekerasan, penolakan, penyiksaan dan penceraian orang tua. Umumnya 
mereka tidak mau kembali ke rumah, kehidupan jalanan dan solidaritas sesama 
temannya telah menjadi ikatan mereka. 
 b). Anak-anak yang berhubungan tidak teratur dengan orang tua mereka 
adalah anak yang bekerja di jalanan (children on the street). Mereka seringkali 
diidentifikasi sebagai pekerja imigran kota yang pulang tidak teratur kepada orang 
tuanya di kampung. Padu umumnya mereka bekerja  dari pagi hingga sore hari 
seperti menyemir sepatu, pengasong, pengamen, tukang ojek payung, dan kuli 
panggul. Tempat tinggal mereka di lingkungan kumuh bersama dengan saudara 
atau teman-teman senasibnya. 
 c). Anak-anak yang berhubungan teratur dengan orang tuanya. Mereka 
tinggal dengan orang tuanya beberapa jam di jalanan sebelum atau sesudah sekolah. 
Motivasi mereka ke jalan karena terbawa teman, belajar mandiri, membantu orang 
tua dan disuruh orang tua. Aktivitas usaha mereka yang paling nampak adalah 
jualan koran. 
 d). Anak-anak jalanan yang berusia di atas 16 tahun. Mereka berada di 
jalanan untuk mencari kerja atau masih labil suatu pekerjaan. Umumnya mereka 
 






telah lulus dari SD bahkan ada yang SLTP. Mereka biasanya kaum urban yang 
mengikuti orang dewasa (orang ataupun saudaranya) ke kota. Pekerjaan mereka 
jasanya mencuci bus, menyemir sepatu, membawa barang belanjaan (kuli panggul), 
pengasong, pengamen, pengemis dan pemulung.   
     b). Kategori Anak Jalanan  
             Berdasarkan hasil penelitian Departemen Sosial dan UNDP di Jakarta 
dan Surabaya, anak jalanan dikelompokkan dalam tiga kategori :25 
1. Anak jalanan yang hidup di jalanan (children of the street), dengan kriteria 
:  
a. Putus hubungan atau karena tidak bertemu dengan orangtuanya. 
b. Selama 8-10 jam berada di jalanan untuk “bekerja” (mengamen, 
mengemis, memulung) dan sisanya menggelandang/tidur. 
c. Tidak lagi sekolah. 
d. Rata-rata berusia 14 tahun. 
2. Anak jalanan bekerja di jalanan (children on the street) dengan kriteria :  
a. Berhubungan tidak teratur dengan orangtuanya. 
b. Antara 8-16 jam berada di jalan. 
c. Mengontrak kamar sendiri, bersama teman, ikut orang tua/saudara, 
umumnya di daerah kumuh. 
d. Tidak lagi bersekolah. 
e. Pekerjaan: penjual koran, pengasong, pencuci bus, pemulung, 
penyemir sepatu dan sebagainya. 
f. Rata-rata berusia di bawah di bawah 16 tahun. 
 
25Abu Huraerah, Kekerasan Terhadap Anak (Cet. I; Bandung: Penerbit Nuansa Cendekia, 






3. Anak yang rentan menjadi anak jalanan, dengan kriteria:  
a. Bertemu teratur setiap hari, tinggal dan tidur dengan keluarga. 
b. Sekitar 4-6 jam bekerja di jalanan. 
c. Masih sekolah. 
d. Pekerjaan: penjual koran, penyemir, pengamen, dan sebagainya. 
e. Usia rata-rata di bawah 14 tahun. 
         c). Penanganan Anak Jalanan 
  Dalam garis besar alternatif model penanganan anak jalanan mengarah 
kepada tiga jenis model yaitu:26 
1. Street based strategy (pendekatan yang berbasis anak jalanan)   
Merupakan penanganan di jalan atau tempat-tempat anak jalanan berada 
kemudian diajak untuk berdialog, memahami dan menerima kondisi mereka serta 
menepatkan diri sebagai teman serta mencapai tujuan intervensi. 
Faktor ini merupakan  pendekatan di jalanan untuk menjangkau dan 
mendampingi anak di jalanan. Tujuannya untuk mengenal, mendampingi anak, 
mempertahankan relasi dan komunikasi, melakukan kegiatan seperti konseling, 
diskusi, permainan, literacy (pemberantasan buta huruf) dan lain sebagainya. Street 
Based Strategy berorientasi pada penangkalan pengaruh negatif dan membekali 
mereka dengan wawasan yang positif. 
2. Central based strategy  
Adalah pendekatan penangan anak jalanan oleh lembaga yang memusatkan 
usaha dan pelayanan, tempat berlindung “drop in” (rumah singgah) yang 
menyediakan fasilitas asrama bagi anak terlantar dan anak jalanan.  
 
26Rifki Masroni, cara penanganan anak jalanan melalui tiga pendekatan 






3. Community based strategy (pendekatan yang berbasis masyarakat) 
 Adalah pendekatan yang melibatkan keluarga dan masyarakat tempat 
tinggal anak jalanan, pemberdayaan keluarga dan sosialisasi kepada masyarakat. 
Pendekatan ini berorientasi pada mencegah anak-anak turun ke jalan dan 
mendorong penyediaan sarana pemenuhan kebutuhan anak. Pendekatan ini 
berupaya untuk membangkitkan kesadaran, tanggung jawab, dan partisipasi 
anggota keluarga dan masyarakat dalam mengatasi anak jalanan. 
 D. Anak Menurut Tinjauan Islam  
 Dalam islam anak merupakan amanah dari Allah swt untuk manusia sebab 
itu sebagai orang yang beriman sudah sepatutnya manusia berkewajiban menjaga 
amanah tersebut, karena pada hakikatnya sebuah amanah dimintai pertanggung 
jawabannya. Anak juga merupakan investasi orang tua di masa depan dan akhirat. 
Maka ibarat orang yang berinvestasi sudah selayaknya investasinya itu dijaga, 
dirawat dan dilindungi agar kelak di masa depanya akan bermanfaat serta menolong 
pemilik investasi yaitu orang tuanya sendiri. Anak bisa membuat senang orang 
tuanya ketika dia rajin beribadah dan taat / patuh serta berbakti kepada-nya tetapi 
jika ada anak yang manakala tidak berbakti kepada orang tuanya dalam hal ini buat 
malu,buat onar, tindak kriminalitas dan lain sebagainya.27 
 Dari sini peran orang tua itu sangat penting bagi anak disebabkan dengan 
bimbingan dan didikan, maka setiap apa yang kita lakukan perbuatan baik ataupun 
perbuatan yang buruk akan diminta pertanggung jawabannya masing-masing, 
dikarenakan anak ini sebagai ujian sesuai yang disebutkan dalam Al-Qur’an surah 
Al-Anfal ayat 28 yang berbunyi : 
 
 
27Agus Hermawan, “Pola Asuh Parental Responsiveness dan Parental Demandingness 
Dalam Keluarga Di Era Globalisasi”, Vol. 3 no. 1 (1 Juni 2018) hlm 106. http:// 





َا َواْعَلُمواْْ  َنةْ  َوَأْواَلدُُكمْْ أَْمَواُلُكمْْ أَّنم  ﴾٢٨﴿َعِظيمْ  َأْجرْ  ِعنَدهُْ اللَّْ َوَأنْم ِفت ْ
Terjemahannya :  
“Dan ketahuilah bahwa hartamu dan anak-anakmu itu hanyalah sebagai 
cobaan dan sesungguhnya  disisi Allahlah pahala yang besar.” (Q.S Al-
Anfal ayat 28).28  
 Adapun penafsiran ayat ini menurut para ahli tafsir sebagai berikut :  
1. Tafsir as’ Sadi / Syaikh Abdurrahman bin Nashir as-Sa’di, pakar tafsir abad 
14 H menjelaskan tentang ayat ini : “Yang dapat mengalangimu dari urusan akhirat 
atau dari menunaikan amanah karena cinta kepada harta dan anak. Maka janganlah 
kamu mensia-siakan karena mementingkan harta dan anak”. 
2. Li Yaddabbaru Ayaith / Markaz Tadabbur oleh Syaikh Prof. Dr. Umar bin 
Abdullah Al-Muqli menjelaskan tentang ayat ini : “Ketahuilah bahwa harta dan 
anak-anakmu itu hanyalah sebagai sebab cobaan/fitnah untuk mengetahui apakah 
kamu menjalankan amanah atau menyia-nyiakannya dengan menjaga harta serta 
mendidik anak. Sesungguhnya di sisi Allah-lah pahala yang besar. Pemberiannya 
jauh lebih baik bagi kalian daripada harta dan anak, maka jangan kalian sia-siakan 
hak Allah dan perhatikanlah kemashalatan harta dan anak-anak kalian”.29 
Sehingga  persoalan harta dan anak yang dikaitkan dengan jitnah seakan-akan  
salah satu dari keburukan dan huru-hara dan anak disisi lain harta dan anak yang 
merupakan karunia  dari Allah itu seakan-akan juga sumber malapetaka bagi 
kehidupan manusia 
 
28Kementerian Agama RI, Al-Qur’an Tajwid dan Terjemahnya, h. 180. 
29Muhammad Raufa Irman, Harta dan Anak Sebagai Fitnah dalam Al-Qur’an: Studi Ayat 
28 Surat Al-Anfal, Skripsi (Surabaya : Fakultas Ushuluddin Universitas Islam Negeri Sunan Ampel 







A. Jenis dan Lokasi penelitian  
1. Jenis Penelitian  
Dalam penelitian ini pendekatan yang dilakukan melalui jenis penelitian 
kualitatif. Yang melibatkan seluruh komponen pendukung yang dikumpulkan 
menjadi satu, baik itu naskah wawancara, catatan yang ditemukan di lapangan, 
catatan memo, dokumen pribadi dan sebagainya. Karena penelitian ini bersifat di 
lapangan maka peneliti secara langsung melihat objek (sasaran) yang akan di 
wawancarainya yaitu mengenai pandangan pekerja sosial terhadap penanganan 
anak jalanan di Dinas Sosial Kota Makassar setelah itu kita bisa menarik sebuah 
kesimpulan, sehingga tujuan dari penelitian ini menggunakan pendekatan metode 
deksriptif.30 
 Menurut Sukmadinata penelitian deskriptif adalah merupakan suatu bentuk 
penelitian yang berusaha mendeskripsikan dan menginterpretasikan sesuatu, 
misalnya kondisi hubungan yang ada, pendapat yang berkembang, proses yang 
sedang berlangsung, akibat atau efek yang terjadi, atau tentang kecenderungan yang 
tengah berlangsung.31 Artinya yaitu peneliti harus ke lapangan untuk menemukan 
gejala-gejala, masalah-masalah, hubungan-hubungan tentang fenomena anak 
jalanan dalam perspektif pekerja sosial sendiri sehingga bisa memperoleh data yang 
akurat nantinya. 
 
30Lexy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung:Remaja Rosda Karya, 2004), hlm 
131. 
31 Syamsuddin AB, Dasar–Dasar Teori Metode Penelitian Sosial (Cet. I; Purwosari: Wade 





2. Lokasi Penelitian 
 Sesuai judul penelitian diatas yaitu pelayanan pekerja sosial dalam penanganan 
anak jalanan di Dinas Sosial Kota Makassar. Dalam penelitian ini umumnya bersifat di 
lapangan sehingga sasaran atau lokasi penelitian tidak pada satu lokasi saja melainkan 
berbagai tempat seperti kantor Dinas Sosial Kota Makassar, area pemukiman anak 
jalanan seperti tukang parkir, pengamen, pengemis, pemulung, panti atau lembaga 
yang menangani permasalahan anak terkhusus anak jalanan Sehingga titik fokus 
penulis disini yaitu bagaimana mengetahui pelayanan pekerja sosial dalam menangani 
anak jalanan di Dinas Sosial Kota Makassar.  
B. Pendekatan Penelitian  
Adapun pendekatan penelitian yang digunakan sebagai berikut :  
a. Pekerjaan Sosial  
 Menurut Barsky pekerjaan sosial adalah ilmu terapan yang memiliki tujuan 
untuk perubahan atau menghasilkan tindakan, bukan sekedar hanya memahami 
fenomena sosial.32 yang artinya seorang pekerja sosial harus bisa mengetahui situasi 
dan kondisi yang berada di sekitarnya baik dalam tingkat mikro, mezzo dan makro. 
Sehingga dalam permasalahan ini bisa dicarikan solusi dan tujuannya bisa mencapai 
kesejahteraan bersama dalam ruang lingkup pelayanan pekerja sosial. 
 
 
32Novie Purnia Putri “Implementasi Prinsip Nilai dan Etika Pekerja Sosial Dalam Penanganan 
Pengemis di IPSM Yogyakarta”, Vol. 1 no.1 (1 juni 2019) hlm 70). http://e-jornal.iainsalatiga.ac.id 






C. Sumber Data  
1. Sumber Data Primer 
Sumber data primer adalah suatu komponen penting dalam unsur penelitian, 
disebabkan peneliti secara langsung berinteraksi dengan berbagai informan.  Informan 
adalah orang yang berada di sekitaran ruang lingkup penelitian, artinya informan 
memberikan informasi-informasi yang relevan bagi peneliti, sehingga bisa 
memperoleh data yang akurat maka diperlukannya informan kunci dari permasalahan 
yang akan dikaji kedepan. Adapun beberapah informan kunci yang akan diwawancarai 
adalah Sakti Peksos dan Kasi Pembinaan Anjal, Gepeng dan Pengamen disebabkan 
keduanya bisa melengkapi hal yang dibutuhkan peneliti. selain itu informan lain yang 
diwawancarai seperti Danru BKO Satpol PP, Ba Sat Binmas Restaks Makasssar (pihak 
kepolisian), Anggota TRC Saribbatang, Anak Jalanan beserta Orang tuanya, sehingga 
dianggap peneliti bisa melengkapi informasi-informasi yang dibutuhkan yang 
berkaitan dengan objek penelitian.   
2. Data Sekunder 
 Sumber data sekunder adalah hal-hal yang melengkapi dari data primer, 
sehingga bisa menjadikan petunjuk atau tambahan penjelasan dari penelitian ini, yang 
bersumber dari buku-buku, majalah, makalah-makalah, atau hal faktual yang 
ditemukan di lapangan dalam hasil penelitian fungsinya yaitu bisa melengkapi hal-hal 
dibutuhkan data primer penelitian. 
D. Metode Pengumpulan Data  
 Adapun metode pengumpulan data yang dibutuhkan sebagai berikut : 





 Dalam penelitian ini peneliti melakukan pengamatan secara langsung dan 
sistematis terhadap suatu objek atau gejala yang ingin diteliti, sebab dari hasil observasi 
ini kita bisa mengamati secara langsung dan mencatat segala kejadian yang terjadi 
dalam hal fenomena sosial baik aktivitas anak jalanan yang dirazia oleh tim TRC 
Saribbatang bersama tim Satpol PP, Polisi dan stakeholder lainnya. 
2. Wawancara  
 Wawancara adalah suatu cara yang digunakan peneliti untuk memperoleh 
informasi secara lisan dari informan, melalui interaksi verbal secara langsung dengan 
tatap muka ataupun menggunakan media (seperti telpon) dengan tujuan untuk 
memperoleh data yang dapat menjawab permasalahan penelitian.33 Biasanya peneliti 
disini membuat pedoman wawanacara dan saling memberikan informasi-informasi 
baik dalam bentuk proses tanya jawab. 
 Teknik wawancara yakni suatu prosedur pengumpulan data primer yang 
dilakukan dengan cara mengadakan wawancara tatap muka dengan informan yang 
diteliti serta menggunakan pedoman wawancara sehingga proses tanya jawab bisa 
efektif ataupun tidak menggunakan pedoman wawancara.  
3. Dokumentasi  
 Dokumentasi adalah suatu cara untuk memperoleh data yang tak terbatas oleh 
ruang dan waktu sehingga memberikan peluang kepada peneliti untuk mengetahui hal-
hal yang pernah terjadi. Dokumen ini bisa berbentuk tulisan, gambar dan lain 
 
33Bambang Rustanto, Penelitian Kualitatif Pekerjaan Sosial (Cet. I; Bandung: PT Remaja 





sebagainya.34 Sehingga peneliti sangat perlu membuat catatan-catatan penting ketika 
turun ke lapangan dalam bentuk dokumentasi.  Berupa foto-foto, wawancara maupun 
rekaman untuk kevalidatan data.  
E. Insturumen Penelitian  
 Instrument penelitian adalah alat-alat yang diperlukan atau dipergunakan untuk 
mengumpulkan data, berarti menggunakan alat-alat tersebut dalam penelitian ini baik 
itu diantaranya menggunakan kamera, alat perekam dan buku catatan. Kamera 
digunakan ingin merekam kejadian yang penting terjadi ketika peneliti melakukan 
observasi, alat perekam atau recorder biasa digunakan untuk merekam hasil 
wawancara dengan informan dan terakhir yaitu buku catatan adalah fungsinya yaitu 
mencatat seluruh gambaran-gambaran yang telah diberikan oleh informan kepada 
peneliti. Sehingga keberhasilan tidak terlepas dari instrument yang digunakan karena 
itu yang meliputi daftar pertanyaan yang sudah disiapakan.35  
 Jadi bisa diambil kesimpulan bahwa data yang diperoleh dan mempergunakan 
sebagai balikan untuk mendapatkan penegasan, perubahan maupun perbaikan.  
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data  
1. Teknik Pengolahan Data  
Dalam proses penelitian, pengolahan data adalah seluruh cangkupan dalam hal 
ingin menjabarkan bahan penelitian, sehingga dalam proses peneliti ini mendapatkan 
hasil yang dia dapatkan sesuai hasil penelitian yang dilakukan. Dari aspek pengolahan 
 
34Syamsuddin AB, Dasar–Dasar Teori Metode Penelitian Sosial (Cet. I; Purwosari: Wade 
Group ,2017), hlm. 108. 
35Syamsuddin AB, Paradigma Metode Penelitian (Kuantitatif dan Kualitatif), Penerbit Shofia, 





yang dimaksud adalah mengolah data dari hasil observasi, wawancara dan dokumentasi 
sehingga bisa dianalisis dengan menggunakan metode deskriptif analisis data yang 
diperoleh baik di lapangan maupun diberbagai kepustakaan setelah melakukan 
penjaringan seleksi kemudian disusun kembali dan disimpulkan secara sistematis.  
2. Analis Data 
 Menurut Sugiyono analisis data adalah proses mencari dan meyusun secara 
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi 
dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke unit-unit, 
melakukan sintesa, menyusun dalam pola, memilih mana yang paling penting 
dipelajari, serta membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri 
maupun orang lain.36 
 Sebelum melakukan kegiatan penelitian kualitatif, maka peneliti harus bisa 
melakukan analisis terlebih dahulu sehingga dalam proses yang akan dianlisis lebih 
mendalam dan menatanya sebagai tambahan sumber dan infromasi dalam kegiatan 
observasi, wawancara dan dokumentasi. Sehingga dalam bentuk analisis data terbentuk 
beberapa point sebagai berikut :  
a. Reduksi Data  
 Adalah sebuah proses merangkum, mempilah-pilih objek penelitian yang 
pokok dan mempertajamnya, memfokuskan pada hal-hal yang penting, sehingga 
 
36Bambang Rustanto, Penelitian Kualitatif Pekerjaan Sosial (Cet. I; Bandung: PT Remaja 





memberikan gambaran ke peneliti dalam proses pengumpulan data yang objektif dan 
mengarahkan ke penarikan kesimpulan.  
 Reduksi data atau analisis data yaitu dengan proses pengumpulan data 
dilanjutkan dengan pengkajian dan penilaian data dengan tetap memperhatikan prinsip 
keabsahan data, dalam rangka memperoleh data yang benar-benar berguna bagi 
penelitian.37 Dengan cara demikian bisa memudahkan peneliti untuk bisa 
memfokuskan data yang didapat dalam hasil penelitian dan menyimpulkan yang 
berkaitan dengan memilah data yang sangat diperlukan ataupun tidak.  
b. Penyajian Data (Data Display) 
 Penyajian data adalah lanjutan dari reduksi data dimana peneliti menyajikan 
dalam bentuk kategori atau pengelompokkannya. Penyajian data disini adalah sebuah 
pemahaman yang diberikan peneliti dalam bentuk pemahaman kasus atau melihat 
sebuah gambar-gambaran sehingga bisa mengacu kepada penelitian keseluruhan dan 
bisa menarik kesimpulan.  
c. Penarikan Kesimpulan 
    Setelah dilakukan penyajian data, tahap selanjutnya adalah tahap akhir peneliti 
melakukan penarikan kesimpulan atau temuan data. Ini adalah interpretasi peneliti atas 
temuan sebagai hasil wawancara atau dari dokumen. Setelah kesimpulan diambil untuk 
memastikan tidak ada kesalahan data, peneliti kemudian mengecek kesahihan 
interpretasi dengan cara mengecek ulang proses koding dan penyajian data.38
 
37Syamsuddin AB, Dasar–Dasar Teori Metode Penelitian Sosial, hlm.111. 
38Ismail Nurdin dan Sri Hartati, Metodologi Penelitian Sosial (Surabaya: Media Sahabat 







A. Gambaran Umum Dinas Sosial Kota Makassar 
1. Profil Dinas Sosial Kota Makasssar 
Sebelum Dinas Sosial Kota Makassar terbentuk, dahulu instansi ini bernama 
kantor Departemen Sosial Kota Makassar yang didirikan oleh Presiden Soeharto 
dengan mengeluarkan Keppres (Keputusan Presiden) No.44 Tahun 1974 tentang 
susunan organisasi Departemen beserta lampiran-lampiran. Setelah 9 tahun 
didirikan instansi ini sudah beberapah kali melalui perubahan yang terakhir yaitu 
melalui Keppres (keputusan Presiden) No. 49 Tahun 1983. 
Dalam mewujudkan pemerintahan bersih dan aman pada saat itu dibentuk 
susunan Departemen Sosial khususnya Indonesia bagian Timur  tepatnya itu di 
daerah Sulawesi Selatan yang awal  mulanya bernama jawatan sosial maka 
diperbaharui lagi sesuai dengan kepmen  atau keputusan Menteri Sosial RI No. 16 
Tahun 1984 tentang Organisasi dan Tata Kerja Kantor Departemen Sosial di 
Provinsi maupun di Kabupaten/Kotamadya. Maka Dinas Sosial Kota Makassar 
sendiri baru terbentuk pada tanggal 10 April 2000, dengan adanya pelantikan dan 
pengambilan sumpah pejabat baru di ruang lingkup kerja yaitu Kepala Dinas Sosial 
yang tertuang di dalam keputusan Walikota yang bernomor 821.22:24.2000 pada 
tanggal 8 Maret 2000. 
Seperti yang kita ketahui Dinas Sosial Kota Makassar adalah salah satu 
OPD (Organisasi perangkat daerah) yang membidangi tentang masalah-masalah 






Rahman No 50 Makassar bersebelahan dengan kantor Kecamatan Tallo dengan 
batasan wilayah sebagai berikut :  
1. Sebelah Utara berbatasan dengan Kantor Kecamatan Tallo Makassar 
2. Sebelah Selatan berbatasan dengan Perumahan Rakyat 
3. Sebelah Barat berbatasan dengan Jalan Ujung Pandang Baru 
4. Sebelah Timur berbatasan dengan Perumahan Rakyat39 
2. Visi dan Misi dan Tujuan Dinas Sosial Kota Makassar 
Berdasarkan Tugas Pokok dan fungsi Dinas Sosial, Maka Visi Dinas Sosial 
Kota Makassar adalah sebagai berikut: 
1. Visi  
 Pengendalian permasalahan sosial berbasis masyarakat tahun 2014. 
Maknanya adalah manusia membutuhkan kepercayaan diri yang dilandasi oleh nilai-
nilai kultur lokar yang diarahkan kepada aspek tatanan kehidupan dan penghidupan 
untuk meciptakan kemandirian lokal sebagai upaya pemenuhan kebutuhan dasar, 
peningkatan keterampilan kerja, ketentraman, kedamaian, dan keadilan sosial bagi 
dirinya sendiri, keluarga dan lingkungan sosial masyarakatnya, serta mendorong 
tingkat partisipasi sosial masyarakat dalam ikut melaksanakan proses pelayanan 
kesejahteraan sosial masyarakat. 
2. Misi 
 Berdasarkan Tugas Pokok dan fungsi Dinas Sosial, Maka Misi Dinas Sosial 
Kota Makassar adalah sebagai berikut: 
 





a) Meningkatkan partisipasi sosial masyarakat melalui pendekatan kemitraan dan 
pemberdayaan sosial masyarakat dengan semangat kesetiakawanan sosial 
masyarakat. 
b) Memperkuat ketahanan sosial dalam mewujudkan keadilan sosial melalui upaya 
memperkecil kesenjangan sosial dengan memberikan perhatian kepada warga 
masyarakat yang rentang dan tidak beruntung. 
c) Mengembangkan sistem perlindungan sosial. 
d) Melakukan jaminan sosial. 
e) Pelayanan rehabilitasi sosial secara optimal. 
f) Mengembangkan pemberdayaan sosial.40 
3. Tujuan 
 Berdasarkan Tugas Pokok dan fungsi Dinas Sosial, Maka Tujuan Dinas Sosial 
Kota Makassar adalah sebagai berikut: 
a). Meningkatkan Kualitas pelayanan kesejahteraan sosial yang bermartabat sehingga 
tercipta kemandirian lokal penyandang masalah kesejahteraan sosial (PMKS). 
b).   Meningkatkan pendayagunaan sumber daya dan potensi aparatur (struktural dan 
fungsional) dengan dukungan sarana dan prasarana yang memadai untuk mampu 
memberikan pelayanan di bidang kesejahteraan sosial yang cepat, berkualitas dan 
memuaskan. 
c). Meningkatkan koordinasi dan partisipasi sosial masyarakat/stakeholder khususnya 
lembaga sosial masyarakat dan Orsos serta pemerhati di bidang kesejahteraan sosial 
masyarakat.41 
 
40Lihat Profil Dinas Sosial Kota Makassar. 





Dalam mewujudkan OPD yang aktif dan berkemajuaan khususnya di Kota 
Makassar. Maka itu dikeluarkan peraturan Walikota Nomor 34 tahun 2009 tentang 
uraian tugas jabatan structural pada Dinas Sosial Kota Makassar, yang meliputi jabatan 
structural yaitu :  
 
4. STRUKTUR ORGANISASI DINAS SOSIAL KOTA MAKASSAR 
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1. Susunan Organisasi Dinas Sosial terdiri dari : 
a. Kepala Dinas 
b. Sekretaris 
c. Bagian tata usaha terdiri dari: 
1. Sub Bagian Umum dan Kepegawaian 
2. Sub Bagian Keuangan dan Perlengkapan 
3. Sub Bagian Perencanaan dan Pelaporan  
d. Bidang Usaha Kesejahteraan Sosial terdiri dari: 
1. Seksi Penyuluhan dan Penelitian Kesejahteraan Sosial 
2. Seksi Pembinaan Keluarga PMKS 
3. Seksi Bimbingan Karang Taruna Potensi Kesejahteraan Sosial  
e. Bidang Rehabilitasi Sosial terdiri dari: 
1. Seksi Rehabilitasi Penyandang Cacat 
2. Seksi Rehabilitasi Tuna Sosial 
3. Seksi Pembinaan Anak Jalanan, Pengemis, Gelandangan dan Pengamen 
dan Pemulung  
f. Bidang Bantuan dan Jaminan Kesejahteraan Sosial terdiri dari: 
1.  Seksi Pemberdayaan Fakir Miskin  
2. Seksi Penanganan Korban Bencana 
3. Seksi Jaminan Kesejahteraan Keluarga 
g. Bidang Bimbingan Organisasi terdiri dari: 
1. Seksi Bimbingan Sumbangan Sosial 
2. Seksi Bimbingan Organisasi Sosial dan Anak Terlantar  





h. Unit Pelaksanaan Teknis Dinas (UPTD) 
 5.Gambaran Umum Anak Jalanan di Kota Makassar 
Dalam kehidupan sehari-hari masih banyak kita mendapatkan anak-anak yang 
melakukan aktivitas di jalan atau biasa disebut dengan anak jalanan berbagai kegiatan 
misalnya membersihkan kaca mobil, mengamen, minta-minta sumbangan, berdagang 
koran, dan lain-lain sebagainya yang kebanyakan dari mereka berada di tempat-tempat 
keramaian, pusat pembelanjaan, persimpanan jalan dan lain-lain. Salah satu faktor 
mereka harus mengadu nasib di jalan yaitu untuk mendapatkan uang dari belah kasih 
seseorang. Dengan alasan faktor ekonomi mereka melakukan kegiatan ini untuk bisa 
bertahap hidup bagi dirinya sendiri maupun keluarganya, biasanya ditemukan anak 
turun ke jalan disebabkan karena disuruh orang tuanya untuk bekerja, adanya inisiatif 
sendiri dan ikut sama teman sebayanya. Faktor lainnya yaitu banyaknya jumlah anak 
yang datang ke kota metropolitan khususnya di Kota Makassar hal ini disebabkan 
adanya arus urbanisasi dari desa ke kota terjadi begitu cepat sehingga memunculkan 
fenomena anak jalanan setiap tahun ke tahun semakin banyak. 
“Menurut Bapak Kamil Kamaruddin SE selaku kasi pembinaan anak jalanan, 
gepeng dan pengamen Persoalan anak jalanan bukan hal yang baru dikarenakan 
pemerintah Kota Makassar sudah mengeluarkan Perda (Peraturan daerah) No 2 
Tahun 2008 tentang pembinaan anak jalanan, gelandangan pengemis dan 
pengamen  di dalam salah satu  bab tepatnya itu di pasal 5 ayat 2 dari perda 
tersebut yaitu tentang “program pembinaan dan rehabilitasi yang terdiri dari 
pembinaan pencegahan, pembinaan lanjutan dan pembinaan rehabilitasi.”42 
Berdasarkan wawancara diatas  sejak disahkan Perda (Peraturan daerah) No 2 
tahun 2008 tepatnya di pasal 5 ayat 243 ini menjadi acuan khususnya kita di instansi 
 
42Kamil Kamaruddin (38 Tahun), Kasi Pembinaan Anjal, Gepeng dan Pengamen. Wawancara, 
Makassar 13 Oktober 2020.  





dalam hal penanganan anak jalanan  baik  bentuk kegiatan sosialisasi, penyuluhan, 
kampanye dan penjangkauan (patroli).  
Tabel 1 
Jumlah anak jalanan yang dirazia oleh  









  2017 2018 2019 
1 MAKASSAR 332 232 191 
Sumber : Data Dinas Sosial Kota Makassar 
Dari tabel diatas pada tahun 2017 jumlah anak jalanan yang dirazia sebanyak 
332 orang selanjutnya pada tahun 2018 terjadi penurunan signifikan populasi anak 
jalanan yang dirazia sebanyak 232 orang, dan terakhir pada tahun 2019 jumlah anak 
jalanan yang dirazia sebanyak 191 orang. Kita bisa menyimpulkan bahwa jumlah anak 
jalanan yang dirazia  dari tahun 2017-2019 mengalami penurunan. 
Secara keseluruhan anak jalanan di Kota Makassar tergolong masih banyak 
disebabkan salah satu faktor yaitu ekonomi sehingga kebanyakan dari mereka berasal 
dari luar daerah Kota Makassar untuk melanjutkan kehidupan sehari-hari.  
“Rata-rata anak jalanan yang kami temukan berasal dari luar Kota Makassar 
berdasarkan pendataan yang kami lakukan mereka datang kesini tanpa adanya 





kalau kita ke kota banyak uang yang kita dapatkan lebih-lebih kalau mau masuk 
bulan Ramadhan.”44 
Berdasarkan wawancara diatas bahwasanya banyak anak jalanan yang kami 
temukan berasal dari luar Kota Makassar tanpa memiliki ilmu pengetahuan dan 
keterampilan yang cukup, sehingga mereka harus bertahan hidup di jalan dalam hal 
melakukan aktivitas mengamen, lap-lap mobil di lampu merah sehingga bisa 
mendapatkan uang. Kalau sudah masuk bulan Ramadhan juga biasanya adanya 
kelonjakan populasi anak jalanan yang ada di kota Makassar.”   
 Sama juga yang diungkapkan Dede yang peneliti temui di jalan Mirah Seruni, 
berikut petikan wawancaranya. 
 “Yah betul saya jualan tissue sebenarnya baru-baru ini sekitaran satu bulan 
yang lalu saya diajak teman untuk berjualan tissue di terowongan Mall 
Panakkukang dan lampu merah, karena saya tergolong masih baru berjualan 
biasanya yang saya dapat hanya sedikit sekitaran Rp.10.000 per/harinya.45 
 Berdasarkan wawancara diatas Dede ini adalah anak jalanan yang berjualan 
tissue di sekitaran Mall Panakkukang dan lampu merah, saya diajak oleh teman dan 
masih tergolong baru berjualan biasanya yang hanya dapatkan Rp. 10.000 per/harinya. 
"Kebanyakan anak jalanan turun ke jalan salah satunya disebabkan karena 
faktor ekonomi sehingga banyak jalanan yang harus melakukan rutinitas sehari-
hari yaitu melakukan aktivitas di jalan seperti melap-lap mobil, minta-minta, 
mengamen dan lain sebagainya. Biasanya juga ada anak tidak nyaman di 
rumahnya disebabkan karena ketidakharmonisan kedua orang tuanya sehingga 
mereka mencari suasana baru di jalan. Berdasarkan hasil penelusuran identitas 
anak jalanan pada saat terjaring razia oleh Dinas Sosial Kota Makassar atau 
dikoordinir oleh Tim Reaksi Cepat (TRC) Saribbatang adapun kita juga bisa 
menghubungi call center 112 dan sosial media Dinas Sosial Kota Makassar.46 
 
44Kamil Kamaruddin (38 Tahun), Kasi Pembinaan Anjal, Gepeng dan Pengamen. Wawancara, 
Makassar 13 Oktober 2020.  
45Dede (9 Tahun), Anak jalanan/penjual tissue. Wawancara, Makassar 13 Januari 2021. 





Berdasarkan wawancara diatas Tim TRC Saribattang sering kali kita 
melakukan penjangkauan (patroli) rutin anak jalanan biasanya yang kami temukan 
anak-anak yang tidak nyaman dengan suasana di rumahnya sehingga mereka mencari 
suasana baru turun ke jalan dan melakukan aktivitas tersebut adapun ketika ada laporan 
dari masyarakat setempat atau bisa menghubungi call center 112 dan sosial media 
Dinas Sosial Kota Makassar itu sendiri, jadi kita membutuhkan sinergitas semua 
kalangan sehingga populasi anak jalanan ini berkurang di kota kita sendiri khususnya 
di Makassar. Sebelum memasuki hasil penelitian, peneliti terlebih dahulu ingin 
menguraikan informan-informan peneliti yang menjadi sampel penelitian ini sebagai 
berikut :  
1. Berdasarkan Jenis Kelamin  
Tabel 2 
Distribusi informan anak jalanan berdasarkan jenis kelamin  
No Jenis Kelamin Jumlah 
1. Laki-laki 3 
2. Perempuan 4 
 Jumlah 7 
Sumber : Data primer 2021 
Berdasarkan hasil yang ditemukan di lapangan bahwa jumlah anak jalanan 
perempuan lebih banyak jika dibandingkan jumlah anak jalanan laki-laki. 
2. Berdasarkan Umur  
Setiap warga negara mempunyai hak masing-masing sama halnya, seorang 





sebagainya dengan rentan usia 5-18 tahun adalah uia yang sangat produktif dan 
menghabiskan karya karena pada rentan usia ini semangat untuk mencoba hal-hal baru 
itu sangat tinggi dan rentan usia ini juga adalah awal bagaimana kita menentukan dan 
mempersiapkan masa depan banyak hal yang dilakukan pada usia ini misalnya mencari 
tahu apa kelebihan yang ada di dalam diri kemudian dikembangkan tapi hal ini berlaku 
pada semua anak. Anak yang kurang beruntung sehingga di rentan usia tersebut dia 
harus berada di jalan untuk membantu perekonomian keluarganya. Dan ini juga sudah 
menjadi suatu pilihan yang dilakukan oleh anak-anak khususnya anak jalanan bagi 
mereka yang putus sekolah dikarenakan tidak adanya biaya. 
Mereka pasti juga ingin melakukan hal-hal yang biasanya dilakukan seperti 
anak seumuran mereka pada umunya tapi keadaanlah yang memaksa mereka untuk 
berada di jalan dan menguburkan mimpi-mimpi mereka melakukan atau melanjutkan 
pendidikannya sebagaimana yang dirasakan oleh oleh anak-anak sebanyanya, sehingga 
mereka harus mengadu nasib di jalan di usia yang sangat rentan bagi anak jalanan untuk 
dimanfaatkan oleh pihak lain dalam hal ini eksploitasi atau penelantaran 
Tabel 3 
Distribusi informan anak jalanan berdasarkan umur 
No Tingkat Umur Jenis Kelamin Jumlah 
  Laki-laki Perempuan  
1.  0-9 3 - 3 
2.  10-18 - 4 4 
 Jumlah   7 





Berdasarkan hasil yang ditemukan di lapangan bahwa jumlah anak jalanan 
kategori umur 0-9 tahun berjumlah 3 orang lebih sedikit yang dibandingkan usia anak 
jalanan yang berkisaran 10-18 tahun berjumlah 4 orang. 
3. Berdasarkan Penghasilan   
Penghasilan adalah jumlah uang yang diperoleh dalam waktu tertentu dengan 
berbagai profesi yang dijalani. Sama halnya dengan anak jalanan yang setiap saat 
sepanjang hari melakukan kegiatan di jalan tidak mengenal waktu dari pagi sampai 
malam yang hanya tujuan utamanya itu bisa mendapatkan uang yang lebih agar bisa 
menghidupi dirinya sendiri maupun keluarganya. 
Tabel 4 
Distribusi informan anak jalanan berdasarkan pendapatan 
No Pendapatan/hari Pendapatan/bulan 
1. Rp. 10.000 Rp. 300.000 
2. Rp. 20.000 Rp. 600.000 
3. Rp. 30.000 Rp. 900.000 
Sumber : Data Primer 2021 
 Berdasarkan tabel 4 diatas memperlihatkan anak jalanan yang ada di Kota 
Makassar mempunyai rata-rata uang yang mereka dapatkan sebesar Rp.10.000-Rp 
30.000.  dan dihitung dalam sebulan yaitu bisa mencapai Rp. 300.000-Rp. 900.000. 
mereka melaksanakan kegiatan ini disebabkan rata-rata karena tidak ada profesi lain 
yang dilakoni selain di jalan seperti mengamen dan menjual tissue disisi lain mereka 
tidak bisa melanjutkan pendidikannya disebabkan karena biaya  dan mereka harus 
bertahan hidup di jalan sekaligus menjadi perhatian bagi masyarakat khususnya 





4. Berdasarkan Motivasi Tindak Operasional 
Tabel 5 
Distribusi anak jalanan berdasarkan motivasi tindak operasional 
No Motivasi tindak operasional anak jalanan Jumlah  Persen 
1 Inisiatif sendiri untuk tambahan uang jajan  2 28,5 
2 Membantu ekonomi orang tua (keluarga) 2 28,5 
3 Dukungan disuruh orang tua (keluarga) 3 43 
 Jumlah 7 100 
Sumber : Data Primer 2021 
Berdasarkan tabel 5 diatas mendeskripsikan bahwa tindak operasional anak 
jalanan di motivasi berbagai hal, antara lain faktor keluarga yang mendukung anak 
turun ke jalanan, khususnya kategori anak-anak yang berusia 6-12 tahun, sehingga dari 
hasil ini bisa ditemukan bahwasanya sebagian besar anak jalanan diberikan dukungan 
disuruh orang tua atau keluarganya om atau tantenya dan saudaranya sebanyak 3 orang 
(43%), alasan membantu kehidupan ekonomi orang tua yaitu sebanyak 2 orang 
(28,5%), sedangkan sisa itu berbanding sama yaitu adanya inisiatif sendiri untuk 
tambahan uang jajan sehari-hari sebanyak 2 orang (28,5%). 
Alasan lainnya yaitu hal yang mendominasi anak turun ke jalan yaitu adanya 
dukungan orang tua dan keluarga sehingga anak ini bisa menghabiskan waktunya di 
jalan dalam hal melakukan aktivitas seperti lap-lap mobil, mengamen, jual tissue dan 







5. Berdasarkan Awal Mula Turun ke Jalanan 
Tabel 6 
Distribusi anak jalanan berdasarkan awal mula turun ke jalanan 
No Awal mula anak jalanan karena Jumlah Persen 
1 Diajak keluarga (Tante,Kakak,Sepupu) 1 14,2 
2 Diajak orang tua (Ibu dan/atau Ayah) 2 28,6 
3 Diajak teman 3 43 
4 Kemauan sendiri 1 14,2 
 Jumlah 7 100 
Sumber : Data Primer 2021 
Berdasarkan data tabel 6 diatas mendeskripsikan awal mulanya jadi anak 
jalanan dikarenakan anak ini diajak oleh teman sebayanya sebanyak 3 orang (43%), 
diajak oleh orang tua (Ayah dan Ibu) dari anak jalanan ini sebanyak 2 orang (28,6%), 
dan diajak oleh keluarga (Tante, kakak, Sepupu) yang merupakan keluarga dekat 
sebanyak 1 orang (14,2%), berbanding sama dengan kemauannya sendiri hanya 1 orang 
(14,2%). Faktor utama anak turun ke jalan karena adanya ajakan dari teman sebayanya 
sehingga anak ini ikut-ikutan dalam kegiatan ini dan menjadi rutinitas bagi anak jalanan 
baik fenomena kehidupan sehari-hari mereka.  
“Disini anak jalanan yang kami razia adalah anak yang mengganggu  ketertiban 
umum seperti di lampu merah sedangkan mereka yang menjual minuman, 
menjual tissue dan sebagainya di tempat umum maka kami tidak tangkap oleh 
tim TRC Saribbatang karena tidak mengganggu ketertiban umum.”47 
Dari hasil wawancara diatas  menurut petugas Satpol PP anak jalanan yang 
kami razia yaitu anak yang mengganggu ketertiban umum seperti di lampu merah 
mereka yang sedang melakukan aktivitas jual beli dan lain-lain selanjutnya akan kami 
 





ditindaklanjuti, sedangkan mereka yang menjual di depan tempat pembelanjaan atau 
toko-toko maka kami tidak akan razia disebabkan mereka tidak mengganggu ketertiban 
umum. 
“Sama hal yang diungkapkan oleh Tiwi ketika saya sedang menjual tissue di 
lampu merah, dan seketika juga saya melihat mobil patroli dan pada saat itu saya 
melarikan diri dari lokasi jualanku, dan bersembunyi di balik sebuah motor supaya 
tidak di tangkap oleh petugas.”48 
Dari hasil wawancara diatas mobil patroli ini sudah dikenal oleh banyak anak 
jalanan khususnya di Kota Makassar, seperti Tiwi dia langsung melarikan diri ketika 
melihat dari jauh mobil tersebut dan bersembunyi di tempat yang paling aman. 
Lanjut dengan informan lain yang kebetulan berteman dekat dengan Tiwi yang 
sebelumnya mengungkapkan bahwa. 
“Betul yang disampaikan oleh Tiwi ketika kami berdua di jalan sedang 
berjualan dan melihat petugas kami langsung melarikan diri. Sedangkan tujuan kami 
ini menjual untuk membantu kedua orang tua dan uang yang kami peroleh juga itu halal 
bukan mencuri.”49 
Berdasarkan wawancara diatas peneliti bisa menyimpulkan bahwasanya 
kegiatan yang dilakukan Tiwi dan temannya ini salah disebabkan mereka menjual di 





48Tiwi (10Tahun), Anak jalanan/penjual tissue. Wawancara, Makassar 13 Januari 2021. 





B. Pelayanan Pekerja Sosial Dalam Penanganan Anak Jalanan di Dinas 
Sosial Kota Makassar 
Dalam mencapai tingkat keberhasilan dalam unsur pemerintahan melalui Dinas 
Sosial Kota Makassar membentuk suatu lembaga melalui program Pengembangan 
Pelayanan Rumah Perlindungan dan Trauma Center (RPTC) yang dimana dimaksud 
untuk pemenuhan kebutuhan bagi Penyandang Masalah Kesejahteaan Sosial  (PMKS)  
khususnya bagi anak jalanan, memfokuskan tahapan pelayanan yang ada di lembaga 
RPTC secara umumnya yang meliputi penjangkaun, asassment, rencana pelayanan, 
persiapan kegiatan & pelaksanaan kegiatan, terminasi dan bimbingan lanjut. Adapun 
alur pelayanan sosial khususnya kepada anak jalanan sebagai berikut : 
1. Penjangkaun  
Penjangkaun disini tidak hanya dilkukan oleh pekerja sosial melainkan 
stakeholder dari Dinas Sosial Kota Makassar juga terlibat dalam proses pelayanan ini 
yaitu tim TRC Saribbatang. Adapun tugas dan fungsi pokok dari Tim Reaksi Cepat 
(TRC) Saribattang yaitu melakukan penjangkauan (patroli) terhadap Penyandang 
Masalah Kesejahteraan Sosial (PMKS)  khususnya anak jalanan yang ada di Kota 
Makassar, adapun sasaran yaitu berada di sekitaran lampu merah yang mengganggu 
ketertiban umum dalam hal pengguna jalan disisi lain juga bisa membahayakan dirinya 
sendiri dan orang lain. Dalam melakukan program pembinaan ini ada langkah-langkah 
awal yang harus dilakukan oleh tim TRC Saribbatang ketika melakukan razia terhadap 
anak jalanan sebagai berikut :  
1. Melakukan pendataan awal kepada klien, data diri, data orang tua, data keluarga, 





2. Setelah dilakukan pendataan ini selanjutnya tim TRC Saribbatang melakukan 
rujukan kepada sakti peksos untuk dilakukan assasment. 
3. Selanjutnya yaitu assasment awal oleh sakti peksos harus melakukan peninjauan ke 
rumah (home visit) klien tersebut dalam hal melihat kondisi rumah dan mendalami 
permasalahan yang dihadapi oleh klien. 
4. Dari hasil kegiatan home visit tersebut maka pekerja sosial bisa melakukan rujukan 
terhadap klien dan bisa membantu menyelesaikan permalahannya.  
Dalam hasil razia yang dilakukan oleh tim TRC Saribbatang, selanjutnya yaitu 
sakti peksos melakukan assasment awal terhadap klien tersebut yang dilaksanakan di 
RPTC atau Dinas Sosial Kota Makassar, adapun lokasi dalam penjangkauan (patroli) 
tersebut berada di tempat-tempat strategis misalnya Jalan Hertasning, Pantai Losari, 
Jalan Sudirman, Masjid Raya dan lain sebagainya. 
“Sama hal yang disampaikan oleh Jaya ketika melakukan kegiatan mengamen 
di jalan Landak Baru awalnya dia hanya ikut-ikutan sama teman bapaknya 
dalam menjual manisan dan kerupuk. Dia tidak tau bahawasanya kegiatan yang 
dia lakukan dilarang dengan tujuan yaitu ingin mendapatkan uang jajan lebih 
dari hasil mengamen.”50 
Berdasarkan hasil wawancara diatas penulis bisa menyimpulkan bahwasanya  
Jaya yang berusia 10 tahun yang berasal dari Kota Makassar tersebut tidak mengetahui 
adanya larangan dalam melakukan aktivitas yaitu mengamen di jalan dengan berbagai 
alasan yaitu ingin mendapatkan uang jajan lebih dari mengamen yang berasal dari belah 
kasih pengendara di lampu merah. 
“Ketika mobil patroli ini melintas di jalan-jalan umum dan melihat petugas 
seketika pula juga banyak anak jalanan yang melarikan diri dan bersembunyi 
 





di berbagai tempat untuk tidak terjaring razia mobil patroli ini sangat mereka 
hafal.”51 
Berdasarkan wawancara dengan Satpol PP Pak Misliadi M.Tate ketika mobil 
patroli ini melintas di jalan-jalan umum mereka kocar-kacir melarikan diri dan 
bersembunyi di berbagai tempat supaya tidak terjaring razia oleh petugas dan mereka 
sudah menghafal mobil dari Dinas Sosial tersebut.  
“Sama hal yang disampaikan oleh Ikhlas ketika mobil patroli tersebut datang 
saya kaget dan langsung ditangkap oleh petugas tidak sempat melarikan diri 
pada saat itu dan tujuan saya mengamen yaitu ingin membantu orang tua.”52 
Lanjut dengan informan yang sama  
“saya sudah 2 kali ditangkap oleh petugas Satpol PP, biasanya ketika sudah 
razia dan dibawah ke kantor untuk di data (Assasment) sorenya saya bisa pulang 
dan dijemput oleh orang tua saya dengan syarat harus menandatangi surat 
pernyataan terlebih dahulu.” 
Berdasarkan wawancara penulis bisa menyimpulkan bahwasanya Ikhlas tiba-
tiba ditangkap tanpa sepengetahunnya mobil patroli sudah ada di dekat area lokasi 
mengamennya, petugas secara sigap menangkap anak jalanan ini dengan alasan 
melakukan aktivitas ini ingin membantu orang tua dari segi ekonomi. Saya sudah 
berkali-kali di tangkap oleh petugas Satpol PP dan sorenya saya bisa di bawah pulang 
oleh orang tua saya setelah menandatangani surat pernyataan supaya tidak mengulangi 
perbuatan tersebut lagi.  
Penjangkauan adalah salah satu proses awal yang dilakukan oleh seorang 
pekerja sosial, dimana disini terdiri dari beberapa langkah seperti Engagement, intake 
dan contrack, tahap Engagement disini pekerja sosial bisa menyakinkan sesuai dengan 
tupoksi (tugas dan fungsi) mereka kepada penerima pelayanan bahwasanya kasus yang 
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dia hadapi bisa diselesaikan, selanjutnya intake atau biasa disebut kontak adalah yaitu 
pertemuan awal yang dilakukan oleh pekerja sosial dengan penerima pelayanan 
tujuannya itu mau mencari tahu latar belakang sebelum diadakannya assasment atau 
home visit yang terakhir yaitu contrack biasa disebut dengan kontrak disini adanya 
perjanjian yang dilakukan antara kedua belah pihak baik itu pekerja sosial dan 
penerima pelayanan dalam hal penyelesaian permasalahan ini. 
“Menurut sakti peksos Ibu Irnawati Yusuf S.Sos dari tahap awal pekerja sosial 
yaitu engagement, kontak dan kontrak. Yaitu pertama engagement bagaimana 
seorang pekerja sosial bisa membentuk kepercayaan building raport terhadap 
klien. Selanjutnya yaitu kontak suatu proses pertemuan tatap muka yang 
dilakukan seorang pekerja sosial dengan penerima pelayanan tersebut. 
Biasanya kami melakukan untuk bisa menyakinkan atau membangun 
kepercayaan terhadap klien Dan terakhir yaitu kontrak adanya kesepakatan 
antara kedua belah pihak yaitu pekerja sosial dan klien untuk bisa 
menyelesaikan permasalahan yang dia hadapi.” 
Berdasarkan wawancara diatas, biasanya seorang pekerja sosial dalam 
memberikan pelayanan kepada anak jalanan mempunyai waktu yang cukup lama baik 
dalam tahap-tahap pelayanan pekerja sosial yaitu langkah pertama yaitu engangment 
disini pekerja sosial harus bisa membangun kepercayaan klien/building rapor, 
sehingga klien mau mengungkapkan semua permasalahannya, selanjutnya yaitu kontak 
adanya pertemuan tatap muka antara pekerja sosial dan klien, biasanya kami 
melakukan kegiatan bincang-bincang kecil (small talk) sehingga mempunyai kesan 
baik terhadap klien. Dan terakhir itu kontrak setelah terjadinya bincang-bincang kecil 
(small talk) dan  terjadinya kesepakatan antara kedua belah pihak untuk bisa 







 2. Assasment  
 Tahap kedua disini Assasment yaitu proses pengungkapan dan pemahaman 
masalah, mencari tahu sebab dan akibat, serta melihat situasi dan kondisi, melihat 
potensi anak tersebut, baik dari kondisi keluarga maupun lingkungannya. Dengan 
menggunakan metode observasi, wawancara, kunjungan rumah (home visit), 
melakukan diskusi dengan penerima pelayanan tujuan untuk menggali informasi-
informasi penting dalam tahap assasment ini.  
“RPTC sebagai  jembatan bagi anak jalanan yang dirazia oleh petugas untuk 
dilakukan assasment awal dan mendalami kasus yang dihadapi oleh anak 
jalanan tersebut biasanya dalam hasil assasment apabila kasusnya ringan 
biasanya kami pulangkan ke orang tua setelah kami melakukan pembinaan akan 
tetapi ketika kasus sedang atau berat biasanya kami merujuk ke YKP2N untuk 
dibina lebih lanjut.53” 
Dari hasil wawancara dengan sakti peksos Ibu Irnawati Yusuf biasanya dalam 
hasil assasment dan home visit kita bisa mengetahui permasalahan anak jalanan yang 
terbagi menjadi tiga kategori yaitu ringan, sedang dan berat. Apabila kasusnya ringan 
biasanya kami mengembalikan kepada orang tua setelah kami  membuatkan surat 
pernyataan sebanyak satu kali dan memberikan pembinaan atau pencerahan kepada 
orang tuanya, Selanjutnya yaitu permasalahan dalam kategori sedang apabila anak 
jalanan tersebut sudah berkali-kali dirazia oleh petugas dan biasanya kami memberikan 
surat pernyataan sebanyak 2 sampai 3 kali kepada orang tuanya apabila anak ini 
mengulangi perbuatannya lagi maka kami akan merujuk anak ini ke RPTC untuk dibina 
lebih lanjut. Dan terakhir yaitu kasus berat apabila anak jalanan mempunyai 
permasalahan lain yang berhubungan  dengan obat-obat terlarang dan sejenisnya maka 
kami wajib merujuk ke fase berikutnya yaitu lembaga YKP2N untuk direhabilitasi. 
 





“Dalam hasil assasment awal dan home visit  sakti peksos, yang berkaitan 
dengan penjangkaun terhadap anak jalanan maka kami biasanya menanyakan 
terlebih dahulu kepada orang tua atau keluarganya, sejauh mana permasalahan 
klien ini misal ada anak yang putus sekolah maka kami mendampingi klien 
tersebut dengan instansi terkait yaitu Dinas Pendidikan sehingga anak ini  bisa 
mengikuti ujian paket A,B Dan C, atau memasukkan ke sekolah kembali, ketika 
klien tidak memiliki akte kelahiran maka pekerja sosial wajib mendampingi 
anak tersebut ke di Dukcapil setempat.”54 
Berdasarkan wawancara diatas, dalam memberikan pelayanan kepada klien 
pekerja sosial terlebih dahulu melakukan assasment awal dan home visit terhadap klien 
tersebut serta melihat situasi dan kondisi keluarga, apabila dalam hal ini klien tersebut 
layak dibantu sesuai prosedur yang ada maka pihak Dinas Sosial memberikan bantuan 
secara operasional dengan bekerjasama berbagai intansi baik itu Dinas Pendidikan dan 
Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil maupun stakeholder lainnya dalam masalah 
sosial ini. Misalnya dari Dinas Pendidikan diberikan paket ujian A,B dan C bagi klien 
yang tidak melanjutkan pendidikan dikarenakan orang tuanya tidak mampu 
menyekolahkan mereka. Sehingga pemerintah mengeluarkan kebijakan yaitu 
pendidikan gratis bagi anak yang putus sekolah. Terkhusus bagi anak yang melanjutkan 
pendidikannya. Adapun di Dinas Pencatatan Kependudukan dan Catatan Sipil dari 
hasil assasment awal apabila ada berkas yang kurang lengkap dari klien tersebut 
misalnya tidak ada akte kelahiran, dan sebagainya maka pekerja sosial harus 
mendampingi anak tersebut ke instansi terkait sehingga bisa melengkapi berkas-berkas 
yang dia butuhkan. 
“Setiap anak mempunyai hak untuk hidup, hak untuk dilindungi, hak 
pendidikan dan sebagainya, maka Dinas Sosial tidak berdiri sendiri melainkan 
mempunyai stakeholder dalam hal penanganan anak jalanan terutama anak 
yang putus sekolah atau tidak mempunyai akte kelahiran maka Dinas Sosial 
 





wajib mendampingi anak jalanan ke dinas terkait untuk mendapatkan haknya 
sebagai warga negara Indonesia.”55 
Berdasarkan hasil wawancara diatas Dinas Sosial tidak berdiri sendiri dalam 
penanganan anak jalanan misalnya anak tersebut putus sekolah atau tidak mempunyai 
akte kelahiran maka pihak Dinas Sosial harus  punya mitra baik itu Dinas Pendidikan 
dan Dinas Dukcapil setempat dan sebagainya. guna memastikan anak ini mendapatkan 
hak sebagai warga negara Indonesia. 
3. Rencana Intervensi  
 Rencana intervensi yaitu proses yang dilakukan setelah diadakannya 
assasment disini merupakan kegiatan untuk dilakukan pemetaan  didapatkan dari hasil 
assasment, baik dalam permasalahan anak atau permasalahan kasus yang dihadapi 
sehingga kita melibatkan beberapah profesi seperti dokter, psikolog, guru, 
psikiater,polisi dan sebagainya guna untuk bisa bisa memecahkan permasalahan ini.  
“Biasanya ketika pekerja sosial ingin membangun komunikasi terhadap 
penerima pelayanan biasanya hal-hal yang dilakukan terlebih dahulu yaitu 
menghubungi orang tua atau  keluarga klien untuk bisa membuat rencana 
pelayanan/plaining bagi anak ini. Dan rata-rata kasus didapati ketika 
melakukan home visit khususnya anak jalanan yaitu mereka yang putus sekolah 
sehingga dia mencari aktivitas baru turun ke jalan.”56 
Berdasarkan wawancara diatas seperti yang kita ketahui setelah pekerja sosial 
melakukan assasment tahap selanjutnya yaitu rencana pelayanan/planning. Terlebih 
dahulu kami biasanya menghubungi orang tua atau keluarga klien untuk bisa 
membangun komunikasi yang efektif dan terarah untuk rencana pelayanan/planning 
ini. Kenapa kami melibatkan orang tua dan keluarganya karena penerima pelayanan ini 
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sangat malu menceritakan kasus yang dia alami kepada pekerja sosial. penerima 
manfaat tidak terbuka, biasanaya juga tidak adanya tempat tinggal menetap (berpindah-
pindah). Jadi kebanyakan kasus yang didapati yaitu anak jalanan yang putus sekolah 
salah satu planning yang dibuat pekerja sosial yaitu mengikutkan anak tersebut untuk 
ikut ujian paket A, B dan C, ketika usianya 18 tahun keatas biasanya kami 
memprogramkan pelatihan keterampilan kerja bagi anak jalanan ini. 
 Disini peran pekerja sosial melakukan komunikasi yang sangat efektif bagi 
anak jalanan tersebut baik menggunakan komunikasi persuasif adalah komunikasi yang 
bertujuan untuk mengubah atau mempengaruhi kepercayaan, sikap dan perilaku 
seseorang sehingga tidak bertindak sesuai dengan apa yang diharapkan oleh 
komunikator.57 Kolerasinya dengan seorang pekerja sosial membangun kepercayaan 
anak jalanan tersebut untuk bisa diselesaikan permasalahan yang dia hadapi. Sehingga 
komunikasi persuasive merupakan sebuah proses komunikasi yang tidak akan bisa 
lepas dari keseharian kita sebagai seorang manusia sehingga pendekatan personal 
adalah salah satu cara yang efektif yang dapat digunakan dalam menyelesaikan 
permasalahan anak tersebut. 
 Komunikasi merupakan proses interaksi yang kompleks antara fikiran, bahasa 
dan tindakan. Proses komunikasi memerlukan serangkaian kegiatan timbal balik antar 
sumber dan penerima, melalui pengulangan siklus komunikasi yang diharapkan tujuan 
komunikasi dapat tercapai, yang disebut dengan feedback58 Disini peran pekerja sosial 
adalah membangun komunikasi yang efektif dan terarah serta menggunakan bahasa 
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yang mudah dimengerti oleh anak jalanan, sehingga adanya komunikasi timbal balik 
antara komunikan dan komunikator dalam unsur pembinaan. Disisi lain pekerja sosial 
melakukan rujukan apabila anak membutuhkan layanan yang tidak tersedia di RPTC 
seperti pelayanan kesehatan, pendidikan dan bantuan hukum, atau pelayanan 
pengasuhan alternatif bagi anak jalanan. Rujukan yang dimaksud disini dilakukan 
kepada lembaga-lembaga penyedian layanan lain yang menjadi mitra dari jejaring kerja 
RPTC itu sendiri.  
4. Persiapan Kegiatan & Pelaksanaan Kegiatan  
Persiapan kegiatan & pelaksanaan kegiatan atau bisa disebut dengan tahap 
monitoring dan evaluasi. Monitoring disini yaitu seorang pekerja sosial memantau 
perkembangan penerima pelayanan dalam proses pelaksanaan layanan yang akan 
direncanakan atau disusun, selanjutnya yaitu evaluasi adalah proses yang dilakukan 
oleh pekerja sosial bersama tim dalam mengkaji manajemen kasus yang sudah 
diterapkan sebelumnya, apabila dalam tahap ini tidak sesuai maka pekerja sosial 
melakukan peninjaun ulang dalam kegiatan intervensi tadinya. Disebabkan hasil 
evaluasi ini akan menjadikan bahan rekomendasi dan rujukan apakah penerima 
pelayanan ini dirujuk ke lembaga lain atau diakhiri.  
“Menurut Ibu Irnawati Yusuf S.Sos tahap monitoring dan evaluasi adalah salah 
satu tahapan yang sangat penting bagi pekerja sosial, dari tahap monitoring kita 
bisa meihat perkembangan klien sedangkan di tahap evaluasi kita bisa 
mengetahui sejauh mana anak didampingi terutama permasalahan bagi anak 
jalanan yang putus sekolah. Disisi lain juga pekerja sosial bisa membantu orang 
tua dari klien tersebut untuk bisa mengikuti program UEP (Usaha ekonomi 
produktif) sebagai modal awal untuk memulai usaha sehingga bisa 
memperbaiki tatanan kehidupan keluarganya” 59 
 





 Setelah melakukan kunjungan rumah (home visit) seorang pekerja sosial bisa 
melaporkan secara tertulis perkembangan anak atau biasa disebut dengan case recort 
(Pencatatan kasus) dalam hal evaluasi dan monitoring terkhusus bagi anak jalanan yang 
putus sekolah. Adapun kendala yang dihadapi pekerja sosial dalam melakukan 
monitoring dan evaluasi yaitu tidak adanya surat pindah dari daerah asal, anak jalanan, 
tidak memiliki identitas (KK) di Makassar, dan seringnya berpindah-pindah tempat 
tinggal dan tingkat keberhasilan dari monitoring dan evaluasi ini sekitar 50% dan 50% 
banyak anak jalanan tidak mau melanjutkan pendidikan dikarenakan ingin turun ke 
jalan untuk mendapatkan uang.  Disisi lain juga pekerja sosial bisa membantu orang 
tua dari penerima manfaat dalam mengikuti program UEP (Usaha ekonomi produktif). 
Dikarenakan salah satu tujuan monitoring yaitu membantu organisasi melacak 
pencapain tujuan dengan mengumpulkan informasi secara teratur untuk membantu 
pembuatan keputusan yang tepat waktu, memastikan akuntabilitas, dan memberikan 
dasar untuk evaluasi dan pembelajaran. Dalam kegiatan tersebut apakah modal usaha 
yang diberikan kepada penerima manfaat (orang tua klien) telah dipergunakan sesuai 
dengan peruntukannya contohnya yaitu pada program UEP (Usaha ekonomi produktif) 
sehingga tujuan dari evaluasi harus memberikan informasi yang kredibel dan 
bermanfaat bagi penerima manfaat tersebut. 
 Proses monitoring & evaluasi dalam penanganan anak jalanan pekerja sosial 
yang bekerja di instansi Dinas Sosial bekerjasama dengan Yayasan Kelompok 
Penyalahgunaan Narkoba (YKP2N), dimana disini setelah pekerja sosial mendalami 
kasus dari anak jalanan tersebut, ketika dia tidak terindikasi narkoba atau menghisap 
lem dan sebagainya maka kami hanya memberikan surat pernyataan dan melakukan 





jalan lagi. Jika sebaliknya ketika anak jalanan tersebut terindikasi menggunakan barang 
haram narkoba atau menghisap lem dan sebagainya maka pihak Dinas Sosial wajib 
merujuk anak tersebut di YKP2N untuk dilakukan pembinaan rehabilitasi.  
“Sebagian kecil kasus yang kami temukan anak punk yang teridentifikasi 
menggunakan narkoba atau menghisap lem mereka melakukan aktivitas 
tersebut biasa pada siang atau malam hari di tempat yang sepi sedangkan efek 
samping dari menghisap lem fox sangat berbahaya bagi kesehatan mereka dan 
bisa membuat orang mabuk sampai gila.”60 
Dari hasil wawancara diatas sebagian kecil anak punk yang teridentifikasi 
menggunakan narkoba dia melakukan aktivitas baik siang maupun malam hari, mereka 
tidak mengetahui efek samping apabila dia telah mengkonsumsi lem fox tersebut 
terutama bagi kesehatannya dan membuat mereka mabuk sampai gila. 
 “Yah betul, ketika hasil assasment dan tes urine anak jalanan teridentifikasi 
menghisap lem maka kami akan rujuk anak ini ke YKP2N untuk menjalani fase 
rehabilitasi”61 
Dari hasil wawancara diatas ketika hasil assasment dan tes urine dinyatakan 
positif maka kami biasanya merujuk ke YKP2N untuk menjalani fase rehabilitasi 
dengan waktu maksimal 6 bulan.  
 YKP2N disini adalah salah satu lembaga dibawah naungan Kementrian Sosial 
adapun tugas dan fungsi dari YKP2N sendiri yaitu untuk melaksanakan rehabilitasi 
sosial korban penyalahgunaan napza. Kegiatan yang dilakukan anak jalanan disana 
yang terindikasi menghisap lem dari bangun pagi sampai tidur kembali diantaranya 
kegiatan kegamaaan, seminar, belajar, shalat, olahraga dan kegiatan lain yang bersifat 
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positif. Tujuannya disini supaya anak lebih diberikan pembinaan kembali supaya dia 
tidak terjerumus dengan kebiasaan lamanya. 
 5. Terminasi 
 Terminasi adanya pemutusan hubungan antara penerima pelayanan (klien) dan 
lembaga dari penerima pelayanan, dalam tahap terminasi ini bisa dilakukan kapan saja 
jika sesuatu mengkendaki dan klien bisa melakukan aktivitasnya kembali di 
masyarakat tanpa adanya bantuan pekerja sosial dan telah mencapai pelayanan yang 
lengkap. 
 “Ini adalah salah satu tahap pelayanan yang sangat kongkrit bagi anak jalanan 
disebabkan mereka ingin beradaptasi dengan masyarakat sekitar, dan tidak lagi 
melakukan profesi yang dia lakukan terdahulu  disisi lain pekerja sosial merasa senang 
dan bahagia. Bahwasanya dalam tahap ini bisa membantu klien dan memecahkan 
permasalahannya.”62 
 Setelah dilakukan tahap terminasi ini penerima pelayanan bisa kembali ke 
masyarakat dengan situasi yang normal tanpa adanya beban dan bisa beradaptasi 
dengan masyarakat, dan tidak lagi melakukan aktivitas di jalan. Disisi lain pekerja 
sosial merasa senang dan bahagia karena bisa menyelesaikan permasalahan klien dan 
memberikan solusi.  
6. Bimbingan Lanjut  
Bimbingan lanjut adalah proses rangkaian terakhir yang dilakukan pekerja 
sosial terhadap penerima pelayanan  disini kita bisa menemukan titik jalan keluar 
tentang permasalahan anak baik mereka bisa berada di keluarganya menjamin 
keselamatan dan keamanan anak sehingga mereka bisa hidup di tengah-tengah 
 






masyarakat serta bisa mengakses sistem sumber disekelilingnya dengan adanya 
bantuan dari stakeholder pendukung dalam kegiatan tahap ini. 
“Dari hasil wawancara bimbingan lanjut disini adalah salah satu tahap proses 
pelayanan terakhir bagi pekerja sosial dengan klien. Disini pekerja sosial 
melakukan pendampingan sekolah terhadap penerima manfaat sehingga bisa 
membangun kesejahteraan bagi anak jalanan yang mengalami putus sekolah, 
pekerja sosial juga melakukan penjangkaun di sekolah dalam hal mengawasi 
anak tersebut sehingga kebutuhan hak dasar mereka terpenuhi yaitu 
mendapatkan pendidikan yang layak. Sehingga salah satu komponen dari 
bimbingan lanjut tersebut yaitu anak tidak turun ke jalan lagi dan anak 
mendapatkan perhatian langsung dari orang tuanya serta mampu dari segi 
ekonomi. Disini pekerja sosial tidak bekerja sendiri tetapi banyak stakeholder 
yang membantu proses dalam tahap bimbingan lanjut ini seperti para pemerhati 
anak, pihak Dinas Sosial, kepolisian dan orang tua dari penerima manfaat 
tersebut.63 
 Dari tahap ini seorang pekerja sosial bisa menganalisa secara langsung 
mengetahui permasalahan klien ini, biasanya rata-rata kasus anak jalanan yaitu mereka 
yang putus sekolah. Jadi peran pekerja sosial melakukan pendampingan sekolah 
terhadap penerima manfaat sehingga bisa membangun kesejahteraan bagi anak jalanan 
yang mengalami putus sekolah, pekerja sosial juga melakukan penjangkaun di sekolah 
dalam hal mengawasi anak tersebut sehingga kebutuhan hak dasar mereka terpenuhi 
yaitu mendapatkan pendidikan yang layak untuk masa depan mereka. 
C. Kendala yang dihadapi Pekerja Sosial dalam Penanganan Anak jalanan 
di Dinas Sosial Kota Makassar 
 Beberapa upaya penanganan yang dilakukan oleh pekerja sosial yang bekerja 
di Dinas Sosial, kami mempunyai banyak faktor penyebab terkendalanya baik itu 
misalnya kurangnya perhatian pemerintah dalam pengadaan panti khusus anak jalanan, 
 





keterbatasan lapangan kerja bagi anak jalanan kurang mendukungnya masyarakat 
sekitar dalam hal penanganan anak jalanan. 
a. Kurangnya Perhatian Pemerintah dalam Pengadaan Panti Khusus Anak 
Jalanan 
 Disini kami tidak mempunyai panti khusus bagi anak jalanan jadi kita 
bekerjasama dengan berbagai pihak dalam hal pembinaan anak jalanan ketika sudah 
dirazia akan tetapi dalam proses pembinaan anak ini tidak mudah melainkan 
membutuhkan waktu yang lama. 
“Kendala kita dari tahun ke tahun baik di pemerintahan kota maupun provinsi 
yaitu tidak adanya panti khusus bagi anak jalanan, padahal panti ini sangat 
dibutuhkan dalam proses pembinaan rehabilitasi sehingga ini menjadikan 
kebutuhan kita bersama.”64 
 Dari hasil wawancara diatas, ketika tim sudah melaksanakan tugas dalam 
melakukan penjangkauan (patroli) dan merazia anak jalanan. Hal yang paling 
menghambat yaitu tidak adanya panti khusus bagi anak jalanan ini gunanya yaitu 
melakukan pembinaan anak jalanan ini lebih tepatnya dalam proses mengubah pola 
pikir, karakter dan perilaku serta keterampilan dari anak jalanan ini sehingga 
membutuhkan waktu yang cukup lama. 
 Dalam keberhasilan proses ini baik Dinas Sosial sendiri membutuhkan peran 
pemerintah usaha yang kami lakukan dalam bentuk pembinaan dalam panti berjalan 
sangat efektif sekaligus bisa mengurangi populasi anak jalanan, disebabkan disini kita 
bisa mengubah pola pikir, karakter dan sikap serta keterampilan bagi anak. Akan tetapi 
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nyatanya panti khusus bagi anak jalanan ini belum ada dan ini menjadi salah satu 
penghambat penanganan anak jalanan di Kota Makassar. 
 Sama hal  yang di sampaikan oleh Ibu Irnawati Yusuf S.Sos  selaku sakti 
peksos anak, yang ditemui di RPTC Makassar berikut petikan wawancaranya : 
“Dalam hal penanganan anak jalanan ini kurang efektif seperti yang kita 
ketahui bersama Dinas Sosial tidak mempunyai panti khusus bagi anak 
jalanan dalam hal proses pembinaan.”65 
 Dari hasil wawancara diatas, bahwa kendala atau hambatan yang dihadapi 
oleh Dinas Sosial, tidak adanya shelter atau tempat dalam hal ini panti khusus anak 
jalanan sehingga dalam proses pembinaan sampai saat ini masih kurang efektif. 
b. Keterbatasan Lapangan Kerja bagi Anak Jalanan 
 Faktor lain yang memicu banyaknya anak turun ke jalan dilihat dari segi 
keterbatasan lapangan pekerjaan dengan kata lain dari segi keahlian pun masih minim 
sehingga profesi yang bisa dia jalani hanya turun ke jalan untuk meminta uang dari 
belah kasih orang dengan usia rata-rata 6-18 tahun, faktor lain banyak anak jalanan 
yang putus sekolah disebabkan tidak adanya biaya disisi lain di tingkat ekonomi anak 
yang dimanfaatkan oleh orang tua dalam hal ini ekspolitasi untuk melakukan aktivitas 
di jalan dengan tujuan memenuhi kebutuhan sehari-hari mereka seperti membeli 
makanan, dan bahan pokok lainnya.  
“Ini menjadi kendala kita yaitu karena tingkat pendidikan yang rendah, serta 
menjadikan alasan faktor ekonomi mereka turun ke jalan disebabkan mereka 
juga butuh makan.”66 
 Berdasarkan wawancara diatas faktor pendidikan dan faktor ekonomi saling 
menopang antar satu dengan yang lainnya, misalnya anak jalanan tidak melanjutkan 
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pendidikannya dikarenakan biaya (putus sekolah) sehingga masa depan mereka masih 
tidak jelas, disisi lain adanya faktor kemiskinan yaitu orang tua dari mereka tidak 
berkerja disebabkan kurangnya pendidikan dan keahlian dan memanfaatkan anaknya 
turun ke jalan disebabkan karena faktor ekonomi. Seperti kebutuhan makan dan 
sebagainya. 
 Faktor ekonomi menjadi alasan mereka untuk turun ke jalan sering kali kita 
temui juga dengan sengaja orang tua menyuruh anaknya melakukan aktivitas tersebut 
padahal yang dia lakukan itu salah yaitu mengeksploitasi anak itu sendiri. Seperti yang 
diungkapkan oleh Adelia yang tujuan dia turun ke jalan yaitu menjual tissue untuk 
membantu perekenomian keluarga. 
“Kebetulan saya tidak sekolah dikarenakan tidak ada biaya jadi biasanya pergi 
menjual tissue di lampu merah yang suruh juga orang tua saya sendiri.”67 
 Berdasarkan wawancara diatas dikarenakan faktor ekonomi Adelia ini tidak 
bisa melanjutkan pendidikan (putus sekolah). Dia tinggal di jalan Mirah Seruni alasan 
dia menjual tissue disuruh orang tuanya untuk membantu perekonomian keluarga. 
Yang ibunya  berprofesi seorang pemulung, dan sore harinya saya pulang ke rumah 
untuk istirahat setelah jualan. 
 Hal ini sama juga yang diungkapkan oleh Danil yang kebetulan adik dari 
Adelia berikut petikan wawancaranya : 
“Yah saya sama kakakku jualan tissue di terowongan atau lampu merah 
biasanya uang yang kami peroleh dalam sehari itu paling banyak Rp 30.000.” 
 Berdasarkan wawancara diatas Danil ini juga sama dengan Adelia mereka 
tidak bersekolah dikarenakan kurangnya biaya, dan uang yang saya dapatkan dari 
jualan tissue itu saya berikan ke orang tua. Kasus seperti ini bisa menjadi perhatikan 
 





bagi pemerintah setempat khususnya anak-anak yang mengalami putus sekolah bisa di 
data dan di daftarkan sekolah gratis bagi masyarakat yang kategori miskin. 
 Setelah mewawancarai kedua kakak-adik tersebut, peneliti berinisiatif 
bertemu dengan ibu dari Adel dan Danil yang bernama Ibu Mulianti. Berikut petikan 
wawancaranya : 
“Betul saya berprofesi seorang pemulung, sedangkan pendapatan yang saya 
dapatkan hanya Rp. 400.000 per bulan. Jadi saya suruh biasa pergi anakku 
menjual tissue daripada tidak ada nabikin di rumah.”68 
 Berdasarkan wawancara diatas disebabkan karena tidak adanya sekolah dan 
keahlian yang masih kurang sehingga Ibu Mulianti memilih jalan satu-satunya menjadi 
seorang pemulung. Disisi lain ibu ini sudah melakukan eksploitasi anak terkhusus bagi 
anaknya sendiri yaitu menyuruh mereka untuk jualan tissue di lampu merah. 
 Sama hal yang diungkapkan oleh sakti peksos Ibu Irmawati Yusuf S.Sos 
berikan petikan wawancara : 
“Disisi lain bentuk ekspolitasi anak yang dilakukan baik secara langsung atau 
pun tidak langsung, secara tidak sadar mereka sudah menyuruh anaknya 
melakukan aktivitas atau di jalan seperti menjual tissue,mengamen dan 
sebagainya.”69 
 Berdasarkan wawancara diatas bentuk ekspolitasi anak sering kita temui 
disebabkan, mereka beralasan karena faktor ekonomi sehingga kita perlu penanganan 
yang intensif dalam kasus seperti ini biasanya kami mendapati dan memberikan 
peringatan dan menandatangani surat pernyataan dalam hal tidak menggulangi lagi 
perbuatan. Apabila dia melanggar akan mendapatkan sanksi hukum.  
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 Bentuk ekspolitasi anak sebenarnya sudah menjadi kebiasaan lama yang 
dilakukan oleh orang tua supaya bisa memanfaatkan anaknya, penyebab mereka turun 
ke jalan pada dasarnya tingkat ekonomi mereka rendah, adanya permasalahan keluarga, 
perceraian dan lain sebagainya. Ini menjadi perhatian kita bersama khususnya orang 
tua karena anak juga mempunyai haknya itu sendiri.  
c. Faktor Masyarakat  Khususnya Para Pengguna Jalan Raya 
 Dalam menjalani tugas dan fungsi baik Dinas Sosial, Satpol PP dan 
Kepolisian dan stakholder dalam hal melakukan penjangkaun (patroli) di protokol-
protokol jalan umum lampu merah, pasti mempunyai kendala dan hambatan terkhusus 
pada penanganan anak jalanan, sama halnya yang dilakukan oleh sebagian besar 
masyarakat Kota Makassar memberikan uang kepada anak jalanan disisi lain dengan 
pemberian secara langsung menghilangkan semangat pekerja keras bagi anak jalanan 
tersebut. 
 Sama hal yang diungkapkan oleh Pak Kamil Kamaruddin SE, Selaku Kasi 
Pembinaan Anjal, Gepeng dan Pengamen di ruang kerjanya, berikut petikan 
wawancaranya : 
“TRC Saribbatang sendiri mempunyai tagline “Berikan dia peluang jangan 
berikan dia uang” maksud dari kata ini yaitu ketika kita mendapati anak 
jalanan jangan sekali-kali berikan dia uang disebabkan pasti besok dia akan 
kembali ke tempat tersebut (lampu merah) untuk mendapatkan uang dari belah 
kasih pengendara, tapi berikan dia peluang (kesempatan) dalam mengikuti 
pelatihan-pelatihan bagi anak jalanan yang sudah menjadi program 
pemerintah setempat atau lembaga yang mewadahi tempat pelatihan 
tersebut.”70 
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 Berdasarkan hasil wawancara diatas Tim TRC Saribbatang bersama 
stakeholder lainnya sudah menjalankan tugas dan fungsinya masing-masing dalam hal 
melaksanakan kegiatan patroli, akan tetapi kita juga butuh kesadaran masyarakat 
umum untuk tidak terus memberikan uang kepada anak jalanan supaya bisa 
meninggalkan profesi yang dia jalani. Apabila dalam kegiatan patroli ada anak jalanan 
yang kami razia dan memberikan kesempatan mengikuti pelatihan-pelatihan misalnya 
di Balai Latihan kerja (BLK) atau tempat pelatihan kerja yang dinaungi oleh 
Kementerian Sosial yang bekerjasama dengan Kementerian Ketenagakerjaan dengan 
tujuan bisa menyerap sumber daya manusia (SDA) yang siap kerja terkhusus bagi anak 
jalanan yang 18 tahun keatas sesuai dengan standar operasional prosedur (SOP) yang 
ada. 
 Lanjut dengan informan yang berbeda 
“Menurut Ibu Irnawati Yusuf S.Sos dalam melaksanakan kegiatan program 
pembinaan anak jalanan Dinas Sosial bersinergi atau bekerjasama dengan pihak 
Satpol PP dan Kepolisian sehingga dalam proses penjangkauan (patroli) bisa 
berjalan dengan aman dan tertib. Kadangkala juga adanya sifat yang tidak 
diinginkan terjadi di lapangan misalnya adanya oknum-oknum yang tidak 
bertanggungjawab sengaja melemparkan mobil patroli dengan benda-benda 
tajam seperti batu, busur dan sebagainya.”71 
Berdasarkan hasil wawancara di atas peneliti bisa menyimpulkan bahwasanya 
Dinas Sosial disini tidak bekerja sendiri dalam melakukan penjangkaun (patroli) dalam 
penanganan anak jalanan akan tetapi bersinergi dengan pihak Satpol PP dan Kepolisian 
sehingga dalam melakukan kegiatan ini sehingga mereka merasa aman disebabkan 
semua pihak sudah mengetahui tugas dan fungsinya masing-masing, kadangkala di 
lapangan kami juga menemukan hal-hal yang tidak diinginkan dalam melakukan 
 





penjangkauan (patroli) anak jalanan ini misalnya ada pelemparan batu,busur ke mobil 
patroli.  
 Dalam melaksanakan kegiatan patroli pihak Kepolisian membackup aktivitas 
yang dilakukan oleh Dinas Sosial dalam melakukan penjangkauan (patroli), karena kita 
disini mempunyai tugas dan fungsi yaitu memberikan pengamanan. Sama hal yang 
disampaikan oleh Bapak Jiyanto SH. 
“kami disini pihak kepolisian mempunyai tugas dan fungsi pengamanan dalam 
membackup kegiatan penjangkaun (patroli) Penyandang Masalah 
Kesejahteraan Sosial (PMKS) khususnya anak jalanan yang dilakukan oleh 
Dinas Sosial Kota Makassar dalam memberikan pengamanan,disebabkan 
biasanya dalam melaksanakan kegiatan patroli ada saja masyarakat, keluarga 
anak jalanan atau oknum-oknum yang tidak bertanggung jawab melempari 
mobil petugas dengan batu, busur dan benda tajam lainnya dalam melakukan 
kegiatan patroli.”72 
 Berdasarkan hasil wawancara bahwa polisi sudah mengetahui tugas dan 
fungsinya yaitu dalam hal pengamanan memastikan bahwasanya dalam melakukan 
penjangkauan (patroli) berjalan aman dan lancar, sehingga biasanya juga muncul 
adanya perlawanan dari masyarakat sekitar atau orang tua anjal dan oknum-oknum 
melakukan pelemparan seperti batu atau busur ke mobil petugas. 
 Dari beberapa kendala dan hambatan ini bukan menjadi penghalang buat kami 
untuk memanggil orang tua dari anak jalanan tersebut untuk memberikan teguran atau 
pencerahan, sehingga tidak lagi menyuruh anaknya turun ke jalan. Meski pihak Dinas 
Sosial sendiri sudah berkali-kali memberikan pembinaan secara langsung tapi 
kenyataan belum ada penampunganan khsusus bagi anak jalanan sehingga untuk 
mengubah pola pikir / mindset mereka agak sulit. Jika dalam hasil penjangkauan 
 





mereka sudah berkali-kali dirazia maka harus mendatangani surat pernyataan terlebih 
dahulu isinya yaitu supaya anak jalanan ini tidak mengulangi perbuatannya lagi. 
Kita tidak bisa menutup kemungkinan anak jalanan ini tetap melakukan 
profesinya akan tetapi tugas dan fungsi Dinas Sosial Kota Makassar bersama 









Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan penulis mengenai “Pelayanan 
Pekerja Sosial Dalam Penanganan Anak Jalanan Di Dinas Sosial Kota Makassar” 
maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 
Dalam mencapai tingkat keberhasilan dalam unsur pemerintahan melalui 
Dinas Sosial Kota Makassar membentuk suatu lembaga melalui Program 
Pengembangan Pelayanan Rumah Perlindungan dan Trauma Center (RPTC) yang 
dimana dimaksud untuk pemenuhan kebutuhan bagi Penyandang Masalah 
Kesejahteraan Sosial (PMKS) khususnya bagi anak jalanan ingin memfokuskan 
tahapan pelayanan pekerja sosial yang ada di lembaga (RPTC) yang meliputi : 
penjangkauan, Assasment, rencana intervensi, persiapan kegiatan & pelaksana 
kegiatan, terminasi dan bimbingan lanjut. 
Adapun kendala yang dihadapi pekerja sosial dalam hal penanganan anak 
jalanan dikarenakan banyak faktor pengambat yaitu seperti tidak adanya panti 
khusus bagi anak jalanan, keterbatasan lapangan pekerjaan bagi anak jalanan 
terakhir sebagian masyarakat khususnya para pengendara jalan raya masih 
memberikan uang kepada anak jalanan tersebut dengan kata lain  pemberian uang 
secara langsung akan menghilangkan semangat pekerja keras bagi anak jalanan 
tersebut.  
B. Implikasi Penelitian 





1. Dari beberapah proses pelayanan pekerja sosial dari penjangkauan sampai 
bimbingan lanjut harus bisa dikembangkan dan ditingkatkan baik dari segi teori 
dan praktik. 
2. Pihak pemerintah kota Makassar, harus segera mungkin membangun panti 
khusus bagi anak jalanan yang langsung dibina oleh pekerja sosial, adanya 
himbauan yang dilakukan oleh Dinas Sosial Kota Makassar baik secara 
lisan,tulisan menggunakan sosial media dan lain sebagainya, untuk 
mengingatkan masyarakat jangan sering kali memberikan uang kepada anak 
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A. Sakti Peksos  
Daftar pertanyaan  
1. Apa bentuk pelayanan yang diberikan pekerja sosial kepada klien khususnya 
dalam hal engangment, intake dan contrak ? 
2. Apa bentuk pelayanan sosial yang diberikan pekerja sosial terhadap anak 
jalanan yang didapat ketika dirazia ? 
3. Bagaimana tahapan penjangkaun yang dilakukan pekerja sosial terhadap anak 
jalanan?  
4. Bagaimana pendekatan pekerja sosial terhadap anak jalanan ? 
5. Dengan siapa saja peksos turun ke lapangan untuk mendapatkan anak jalanan 
? 
6. Setelah melakukan penjangkaun terus langkah apa yang dilakukan pekerja 
sosial selanjutnya ?  
7. Dalam melakukan assasment (home visit), tujuan utama pekerja sosial itu apa 
?  
8. Dalam melakukan assasment (home visit), apa kendala yang dihadapi   pekerja 
sosial ?  
9. Setelah melakukan assasment atau sudah mengetahui permasalahan klien. 
Perencanaan apa kedepan harus dibuat pekerja sosial terhadap penerima 
pelayanan tersebut ?  
10. Secara umum dalam menyusun perencanaan pelayanan masalah apa yang    
muncul ketika pekerja sosial menghadapi klien ?  
11. Apa faktor penyebab terjadinya kegagalan dalam menyusun perencanaan ? 
12. Apa perbedaan antara monitoring dan evaluasi ?  
13. Layanan apa yang dibutuhkan dalam membantu minimalisir anak turun 
kejalan ?  
14. Apa tujuan monitoring dan evaluasi bagi pekerja sosial dan penerima 
pelayanan ?  
15. Apa manfaat monitoring dan evaluasi bagi pekerja sosial dan penerima 
pelayanan ?  
16. Apakah dari hasil monitoring dan evaluasi sesuai hasil yang diharapkan ?  
17. Apa saja kegiatan yang harus disiapkan dalam pelaksanaan terminasi 
terkhusus bagi anak jalanan ? 
18. Apa saja komponen-komponen dari terminasi ?  
19. Apa saja perasaan yang muncul dari pekerja sosial ketika terjadinya terminasi 
?  
20. Apa hambatan-hambatan yang terjadi ketika terjadinya terminasi ?  
B. Kepala Seksi Pembinaan Anjal, Gepeng dan Pengamen  
Daftar Pertanyaan  
1. Bagaimana peran Dinas Sosial dalam penanganan anak jalanan terkhususnya di 




2. Bagaimana hasil penanganan tersebut ?  
3. Sejauh ini langkah-langkah apa yang dilakukan oleh Dinas Sosial dalam 
penanganan anak jalanan di Kota Makassar ?  
4. Apakah tindakan tersebut cukup efektif untuk mengurangi jumlah anak jalanan 
di Kota Makassar ?  
5. Bagaimana tahapan penanganan anak jalanan yang dilakukan Dinas Sosial ? 
6. Pihak Dinas Sosial bekerjasama dengan pihak mana saja dalam menangani 
anak jalanan ?  
7. Tindakan seperti apa yang lebih berguna selain hanya mendata para anak 
jalanan yang terjaring razia ?  
8. Program penanganan apa sajakah yang dilakukan dalam mengatasi masalah 
anak jalanan yang terjaring razia ?  
9. Pelayanan apa saja yang diberikan oleh Dinas Sosial dalam penanganan anak 
jalanan ?  
10. Apa menjadi kendala/hambatan dalam upaya penanganan anak jalanan di Kota 
Makassar ?  
11. Upaya-upaya apa saja yang dilakukan untuk minimalisir hambatan-hambatan 
tersebut ?  
12. Apa saja upaya-upaya yang dilakukan pihak Dinas Sosial apabila ada anak 
jalanan yang berulang-ulang kali terjaring razia ?  
13. Apakah Dinas Sosial mempunyai tempat atau panti ketika ada anak jalanan 
yang sudah berkali-kali di dapat pada saat patroli ? 
14. Apakah Dinas Sosial mempunyai stakeholder / kerjasama terhadap instansi lain 
dalam penanganan anak jalanan ? misalnya bantuan pendidikan terhadap anjal 
yang putus sekolah ? 
15. Sejak kapan TRC Saribbatang dibentuk ?  
16. Sebelum TRC Saribbatang terbentuk, apa nama kegiatan yang dilakukan oleh 
Dinas sosial ketika melakukan penyisiran anak jalanan ? 
17. Apakah ada, pelatihan-pelatihan yang dilakukan Dinas sosial bagi anak jalanan 
yang sering dirazia ? 
C. Satpol PP/ Polisi  
1. Apa faktor utama anak turun ke jalan ?  
2. Apa langkah-langkah yang dilakukan pihak satpol dan kepolisian dalam hal 
penanganan anak jalanan di Kota Makassar ? 
3. Dalam penanganan anak jalanan apa tugas dan fungsi satpol pp/polisi ? 
4. Bagaimana bentuk Kerjasama satpol pp/kepolisian dengan pihak Dinas Sosial 
dalam hal penanganan anak jalanan di Kota Makassar ?  
5. Bagaimana kebijakan satpol pp/polisi dalam masalah anak jalanan saat ini ? 
6. Dalam menjalankan tugas ini baik pihak satpol pp/kepolisian, apakah pernah 





7. Apa menjadi kendala/hambatan dalam upaya penertiban/penanganan anak 
jalanan di kota Makassar ? 
D. Anggota TRC Saribbatang  
1. Apa faktor penghambat anak turun ke jalan ?  
2. Dalam melakukan penyisiran anak jalanan, langkah-langkah apa saja yang 
dilakukan oleh tim TRC Saribbatang ?  
3. Bagaimana upaya-upaya yang dilakukan tim TRC Saribbatang dalam hal 
populasi anak turun ke jalan ?  
4. Apa saja bentuk-bentuk pembinaan yang dilakukan tim TRC Saribbatang 
terhadap anak jalanan ? 







































































































































































































































































































































































































































































































































Nur Zulkhan biasa dipanggil Zulkhan yang 
merupakan anak pertama dari dua bersaudara dari 
pasangan Ayahanda Massewali dan Ibunda  
Nuhaida, yang lahir di Lawo pada tanggal 23 Juni 
1999. Peneliti mulai menempuh pendidikan pertama 
di TK Aisyah Bustanul Alfha pada tahun (2005-
2006), setelah itu melanjutkan di SD Negeri Daya 1 
pada tahun (2006-2011). Kemudian setelah lulus 
pada tahun yang sama melanjutkan pendidikan di SMP Negeri 11 Makassar pada tahun 
(2011-2014), setelah lulus pada tahun yang sama melanjutkan pendidikan di salah satu 
sekolah berbasis agama tepatnya itu di MAN 3 Makassar pada tahun (2014-2017). 
Hingga akhirnya melanjutkan di Perguruan Tinggi UIN Alauddin Makassar pada 
Jurusan Pengembangan Masyarakat Islam Konsentrasi Kesejahteraan Sosial (2017- 
2021) Peneliti aktif dalam berbagai kegiatan  organisasi, pada masa menempuh 
pendidikan dasar dan menegah pertama, peneliti sangat terlibat dalam kegiatan 
kepramukaan, setelah itu pada menengah atas, peneliti aktif terlibat dalam organisasi 
Berkah dimulai pada tahun (2015-Sekarang), dan juga aktif di Organisasi Olahraga 
MAN 3 Makasssar, dan sudah menjabat sebagai Wakil Ketua Olahraga pada periode 
(2016-2017). Hingga masuk di Perguruan Tinggi peneliti aktif di anggota Tagana 
Kompi UIN Alauddin Makassar dari tahun (2018-Sekarang) dan anggota Pemuda 
Peduli Kesajahteraan Sosial pada tahun (2018-Sekarang). Peneliti juga pernah 
melaksanakan Praktikum I Mikro di Yayasan Wahyu Mandiri, peleliti juga pernah 
melaksanakan Praktek Pengenalan Lapangan (PPL) di Dinas Sosial Kota Makassar 
Dan Kuliah Kerja Nyata (KKN) dan Praktikum II Makro di Kelurahan Daya 
Kecamatan Biringkanaya Kota Makassar, untuk mendapatkan gelar S1 penulis telah 
menyelesaikan skripsi yang berjudul “Pelayanan Pekerja Sosial dalam Penanganan 
Anak Jalanan di Dinas Sosial Kota Makassar” dengan hasil yang sangat memuaskan.  
